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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Later Belakang 
Karya sastra merupakan sistem yang dilingkupi oleh ber-
bagai sistem yang tidak bisa dipisahkan darinya; di antaranya 
yang penting adalah sistem sastrawan, reproduksi, penanggap, 
pengayom, penghambat, dan pembaca. Tentu saja masih banyak 
sistem sosial lain yang merupakan lingkungan sastra. Sistem-
sistem itu perlu diuraikan jika kita menghendaki pemahaman 
yang sebaik-baiknya mengenai fungsi, guna, peran, tujuan, dan 
kedudukan sastra dalam masyarakat. Pemahaman mengenai hal-
hal yang disebut terakhir itu pada gilirannya akan membantu kita 
dalam menafsirkan makna dan arti karya sastra. 
Di zaman kuno, sastrawan menghasilkan karya sastra yang 
kemudian langsung dibaca oleh khalayaknya, yakni guru atau 
pengayomnya. Boleh dikatakan tidak ada orang atau lembaga 
yang menjadi penghubung keduanya. Hal itu tidakjauh berbeda 
dari tradisi lisan. Perkembangan teknologi ternyata mampu men-
jauhkan jarak antara sastrawan dan khalayaknya. Sejak masya-
rakat menjadi pengayom sastrawan, kedudukan penerbit dalam 
sistem kesusastraan secara keseluruhan menjadi sangat penting. 
Di zaman modem, penerbitan berupa buku dan majalah 
merupakan syarat bagi penyebarluasan karya sastra. Orang-
orang yang berada di belakang penerbitan itu (beserta ideologi-
nya) sangat penting peranannya dalam menentukan perkembang-
an sastra modem. Tidak kalah pentingnya dalam penyebarluasan 
karya sastra adalah apa yang dikenal dengan promoter, yakni 
orang atau lembaga yang bertugas menciptakan, merencanakan, 
dan mengelola kebutuhan pasar. Promoter inilah yang sebenamya 
secara tidak langsung ikut ambil bagian penting dalam menentu-
kan perkembangan sastra. Dalam kaitannya dengan sistem repro-
duksi sastra di negara yang sudah maju, ada orang atau lembaga 
penting yang menghubungkan sastrawan dengan penerbit, yakni 
agen sastra yang memiliki hubungan baik dengan sastrawan dan 
penerbit. 
Karya sastra disebarluaskan agar ide pengarang dapat 
diketahui oleh masyarakat. Ide pengarang yang dituangkan dalam 
karya sastra akan menimbulkan berbagai kemungkinan tanggapan 
pembaca. Kemungkinan pertama, pembaca merasa senang, se-
jalan dengan pikiran pengarang, sehingga basil penerbitan itu 
sampai ke sasaran secara tepat. Kemungkinan kedua, pembaca 
kurang sejalan atau tidak tertarik pada ide pengarang sehingga 
mereka enggan membaca sehingga basil penerbitan itu tidak 
sampai ke sasaran secara tepat. Kejadian tersebut merupakan 
hal yang wajar dalam dunia penerbitan, karena menerbitkan suatu 
karya sastra pada hakikatnya adalah upaya menjajakan ide. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik simpulan bahwa 
dunia penerbi~an harus menerapkan suatu sistem yang utuh, arti-
nya komponen-komponen pendukungnya-pengarang, penerbit, 
karya, dan pembaca- harus terjalin secara erat. Sistem penge-
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lolaannya harus benar-benar profesional agar penerbitan tersebut 
tidak sekadar dapat menerbitkan suatu karya sastra, tetapi tidak 
terjamin kelangsungan hidupnya. 
Sebelum tahun 1970-an telah terbit Majalah Indonesia 
(1948), Arena dan Patriot, Sastra, Seriosa, dan Minggu Pagi 
(1945) (bdk. Soemargono, 1979:55-77). Minggu Pagi terns 
berjaya sampai pertengahan tahun 1965. Minggu Pagi sampai 
pertengahan tahun 1960 an di samping memuat artikel artikel 
um urn juga memuat cerita pendek ( cerpen) dan cerita bersambung 
(cerbung) karya Nasjah Djamin, Rendra, Motinggo Busje, dan 
A. Bastari Asnin. Di samping mereka (Pradopo, 1992:4), pada 
awal tahun 1950-an, lahir penulis cerita di Minggu Pagi yang 
populer, yaitu Jussac MR. (Pada pertengahan tahun 1960-an 
beliau menerbitkan harian Pelopor yang kemudian berubah rnen-
jadi Pelopor Minggu dengan tambahan ruang sastra pada tiap 
minggu). Cerita bersambung dalam Minggu Pagi yang mendapat 
sambutan dari pembaca adalah "Hilanglah Si Anak Hilang" (karya 
Nasjah Djamin), dimuat secara bersambung sekitar tahun 1959 
1960 dan kemudian diterbitkan dalam bentuk buk:u. Pada tahun 
1950 1960 an terbit majalah Pesat dan Budaya (yang terakhir ini 
diterbitkan oleh Jawatan Kebudayaan PP dan K Yogyakarta). 
Kedua majalah tersebut memuat tulisan berupa artikel sastra, 
drama, sajak, dan masalah-masalah kebudayaan. Kurang lebih 
satu tahunkemudian (15 Agustus 1951) hadirmajalahBasisyang 
selain memuat artikel budaya dan sastrajuga memuat sajak-sajak 
penyair Yogyakarta. 
Kehadiran berbagai majalah tersebut memberi sumbangan 
yang cukup besar bagi perkembangan sastra di Yogyakarta. Per-
nyataan ini setidaknya didukung oleh tujuan penerbitan (terutama 
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majalah kebudayaan dan sastra) yang tidak dapat dielakkan dari 
idealisme untuk memelihara dan mengembangkan kebudayaan; 
upaya dalam mengetengahkan wawasan Yogyakarta terhadap 
perkembangan kebudayaan dalam rangkaian kontinuitas yang 
dinamis hal ini dengan mengingat bahwa Yogyakarta memiliki 
citra sebagai kawasan budaya, kota pelajar, kota budaya, daerah 
yang penuh diliputi sejarah perjuangan bangsa serta memiliki 
potensi untuk kaderisasi bermacam bidang, termasuk bidang seni, 
khususnya sastra. 
Di samping majalah, terbit pula beberapa surat khabar 
daerah (Yogyakarta) yang memberi dukungan terhadap perkem-
bangan sastra. Pada tahun 1945 terbit harian Kedaulatan Rakyat; 
harian ini barn memuat cerpen dan sajak/puisi pada tahun 1980-
an dalam edisi minggunya. Meskipun demikian, embrio pemuatan 
karya sastra sudah dimulai sejak tahun 1960-an dengan dimuatnya 
cerita bersambung "Naga Sasra Sabuk Inten" dan seri cerita "Api 
di Bukit Menoreh" (keduanya karya S.H. Mintardja). 
1.2 Masalah 
Persoalan yang muncul dari uraian singkat latar belakang 
di depan adalah bagaimana mendapatkan informasi yang akurat 
tentang sistem reproduksi majalah atau surat kabar yang terbit 
pada waktu itu. Untuk itu perlu dibahas beberapa hal penting 
sebagai berikut: (1) majalah apa sajakah yang terbit di Yogyakarta 
selama tahun 1945-1965, (2) siapakah yang menerbitkan dan 
apa tuj uan penerbitannya, (3) bagaimana sistem redaksi dalam 
penerbitan dan penyebaran majalah, (4) rubrik-rubrik apa yang 
terdapat di dalamnya, (5) genre sastra apa saja yang muncul, dan 
(6) bagaimana hubungan penerbit dengan pengarang; atau bagai-
mana penerbit mendapatkan tulisan/karangan. 
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1.3 Tujuan 
Ada dua tujuan pokok penelitian ini ialah (1) tujuan praktis, 
dan (2) tujuan teoritis. Tujuan praktis: (1) menyebarkan informasi 
yang lebih baik kepada masyarakat tentang majalah-majalah atau 
surat khabar (beserta perkembangannya) yang terbit di Yogya-
karta pada tahun 1945-1965, dan (2) meningkatkan apresiasi 
masyarakat terhadap perkembangan majalah/surat khabar selama 
tahun 1945-1965. Tujuan Teoritis: (1) merangsang penelitian 
lanjutan terhadap permasalahan lain yang berkaitan dengan sistem 
di luar sastra, dan (2) dalam jangka panjang, melalui penelitian-
penelitian lain yang sejenis, diharapkan dapat disusun simpulan 
tentang sistem penerbit dan penerbitan di Yogyakarta. 
1.4 Teori dan Metode Peneliitian 
Penelitian sastra pada hakikatnya dapat dilihat dari dua 
segi, yaitu (1) dari karya sastra, dan (2) dari faktor-faktor luar-
sastra yang sangat mempengaruhi kehadiran karya sastra. Jenis 
penelitian yang pertama berusaha mengungkapkan aspek-aspek 
formal sastra sehingga yang didekati hanya dari segi internal. 
Jenis penelitian tersebut menganggap sastra dapat berdiri sendiri, 
tanpa bantuan aspek-aspek lain di sekitamya. Adapunjenis pene-
litian kedua adalah penelitian yang menyadari bahwa sastra tidak 
dapat hadir dengan sendirinya, tetapi dihadirkan melalui berbagai 
aspek, atau lembaga di sekitamya-seperti pengarang, penerbit, 
dan pembacanya. Jenis penelitlan yang kedua itu mengungkap 
sastra dari hubungannya dengan aspek-aspek luar sastra atau segi-
segi ekstemalnya. Oleh Tanaka (1 976:9) pendekatan untukjenis 
penelitian pertama disebut pendekatan mikro-sastra, sedangkan 
pendekatan untuk penelitian jenis kedua disebut pendekatan 
makro-sastra. 
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Seperti disebutkan dalam subbab masalah, maka arah 
orientasi penelitian ini tidak ke arah teori formal, atau teori mikro-
sastra, tetapi kepada pendekatan ekstrinsik atau teori makro-
sastra. Ada dua lembaga luar-sastra yang dianggap penting bagi 
kehadiran karya sastra, yaitu penerbit dan pengarang. Hubungan 
kedekatan tersebut dapat dilihat melalui bagan berikut. 
/ 
Pengarang-> karya sastra--> penerbit--> pembaca 
(2) (1) (3) (4) 
Dari bagan tersebut tampakjelas hubungan hierarkis yang 
terjadi, yaitu karya sastra (1) dengan pengarang (2) sebagai 
pencipta, dan selanjutnya tidak dapat langsung kepada pembaca 
(4), tetapi harus melalui penerbit (3) sebagai lembagareproduksi 
sastra. Dengan demikian, fokus penelitian dapat dilihat dari 
masalah-masalah di sekitar penerbitan sastra sehingga dengan 
jelas dapat disimpulkan bahwa pendekatan sastra yang digunakan 
di sini adalah teori makro-sastra, dengan pusat orientasi pada 
sistem reproduksi sastra. Dasar-dasar teori sistem diangkat dari 
Ackoff (dalam Tanaka, 1976:8-12). Pertama, dalam pengertian 
sistem secara luas, sebuah sistem adalah seperangkat elemen yang 
saling berhubungan antara satu dan yang lain (bahkan antarbagian 
elemen-elemennya) sehingga membangun keutuhan yang inte-
gral. Kedua, dengan demikian, bila terjadi perubahan dalarn 
elemen-elemen atau subelemen (subbagian) akan mempengaruhi 
elemen-elemen lainnya sehingga akan terjadi pula perubahan 
dalam keseluruhan sistem tersebut. Ketiga, setiap sitern rnemiliki 
sifat masing-masing yang menentukan cara kerjanya. Sistem yang 
terbuka adalah sistem yang memiliki lingkungan, sedang sistern 
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yang tertutup adalah sistem yang tidak memiliki lingkungan. 
Hanya pada sistem terbukalah yang bersifat dinamis sehingga 
memungkinkan terjadi perubahan di dalamnya. Keempat, setiap 
sistem bekerja seperti kerja sebuah organisasi dan dengan demi-
kian memiliki tujuan sendiri-sendiri yang didukung oleh seluruh 
bagian sistem tersebut. Jadi, dalam kaitannya dengan sistem 
penerbit, tujuan penerbit yang tidak terlepas dari faktor ling-
kungan dan faktor- faktor sosial (yang terkait) turut menentukan 
kondisi pengarang dan karya-karya mereka (bandingkan Hall, 
1979: 102-105). Betapa berperannya penerbit dalam reproduksi 
sastra sehingga Hall (1979) menyebut lembaga tersebut sebagai 
salah satu dari penjaga gapura (gate keepers) bagi kehadiran sastra 
untuk sampai pada pembaca. Demikianlah, sebagai contoh adalah 
majalah-majalah yang terbit di Yogyakarta tahun 1945-1965 
yang memiliki unsur-unsur di dalamnya seperti redaksi, ilustrator, 
administrasi, bagian humas, dsb. Seluruh bagian tersebut akan 
bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan masing-
masing lembaga penerbit. Akan tetapi, gerak masing-masing 
penerbit juga sangat dipengaruhi oleh sistem lingkungannya, 
apakah terbuka atau tertutup. Seperti disebutkan di depan, setiap 
penerbit memiliki garis-garis kebijakan sendiri-sendiri sesuai 
dengan tujuan yang dipegangnya. Hal-hal di sekitarpenerbit pada 
gilirannya mempengaruhi kehadiran pengarang di dalamnya, 
reproduksi karya sastra mereka, bahkanjuga menentukan rubrik-
rubrik yang dipilih. 
Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini ada-
lah metode makro sastra dengan kerangka berpikir deduktif-in-
duktif untuk menganalisis sistem sosial yang menjadi lingkung-
an pendukung munculnya penerbitan dan karya sastra yang 
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dimuat pada tahun 1945-1985; Adapun teknik pengumpulan 
data dilakukan lewat studi pustaka. Artinya, data-data untuk 
keperluan analisis dikumpulkan dari sumber-sumber pustaka, 
yaitu berupa terbitan-terbitan (majalah/tabloid/surat kabar) yang 
memuat beragam karya sastra yang terbit tahun 1945- 1965. 
1.5 Oat.a 
Penelitian ini mengambil data majalah dan surat kabar yang 
terbit di Yogyakarta pada tahun 1945-1965; tidak seluruh maja-
lah dapat diamati karena sudah sulit dilacak dokumennya. Data 
penelitian merupakan data kepustakaan. Teknik pengambilan data 
kepustakaan dengan cara simak catat. 
1.6 . Ejaan 
Hasil laporan penelitian ini ditulis dengan menggunakan 
Ejaan yang Disempurnakan atau EYD. Namun penulisan nama 
orang, majalah, dan surat kabar tetap digunakan ejaan aslinya 
seperti yang terdapat pada sumber data. 
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BAB II 
LA TAR BELAKANG 
SOSIAL-BUDAYA 1945-1965 
2.1 Pandangan Umum 
Seperti diketahui bahwa pada masa-masa awal kemer-
dekaan segala bentuk kegiatan seni-sastra di Indonesia nyaris 
tenggelam, hal tersebut disebabkan oleh masih berkecamuknya 
gejolak revolusi fisik pada saat Perang Kemerdekaan. Perang 
Kemerdekaan baru berakhirpada tahun 1949, karena itu kegiatan 
bersastra pun baru mulai menggeliat lagi pada dekade 1950-an. 
Pada dekade tersebut (1950-an), walaupun kegiatan bersastra 
masih didominasi oleh para pengarang "angkatan tua", penga-
rang-pengarang baru pun mulai bermunculan. 
Kenyataan tersebut terjadi karena masa atau dekade 1950-
an merupakan masa dimulainya perubahan sosial yang penting 
akibat (1) telah terbebasnya masyarakat dan bangsa Indonesia 
dari cengkeraman penjajah, (2) semakin meningkatnya jumlah 
melek huruf, dan (3) mulai tersosialisasikannya suatu demokrasi. 
Hanya saja, jika dibuat suatu perbandingan, gambaran umum 
yang terlihat ialah bahwa corak dan gaya penulisan karya sastra 
angkatan tua masih senada dengan gaya penulisan karya sastra 
tradisi sebelum kemerdekaan, sedangkan corak dan gaya penu-
lisan sastra para pengarang baru cenderung bebas. Hal tersebut 
barangkali tidak lepas dari lembaga tertentu yang menerbitkan 
karya-karya mereka: sebagian besar karya para pengarang yang 
telah tampil sejak sebelum kemerdekaan diterbitkan oleh penerbit 
Balai Pustaka, sedangkan karya para pengarang baru, selain 
diterbitkan oleh Balai Pustaka juga diterbitkan oleh penerbit di 
luar Balai Pustaka. 
Kiprah pengarang yang tampil pada tahun 1950-an terns 
berlangsung berdampingan dengan kiprah para pengarang baru 
yang tampil pada awal tahun 1960-an. Karya-karya mereka 
banyak dipublikasikan oleh penerbit swasta; apalagi pada saat 
itu cukup banyak lembaga pers yang aktif menerbitkan cerita 
bersambung, cerpen, dan puisi. 
Ricklefs (1995:356--357) memberi gambaran bahwa situ-
asi pasca kemerdekaan merupakan kegagalan kelompok-kelom-
pok elite (pimpinan) dalam memenuhi harapan masyarakat luas. 
Beberapa faktor yang menciptakan situasi tersebut adalah lajunya 
pertumbuhan penduduk (terutama dari tahun 1950-an hingga 
tahun 1960-an), produksi pangan yang tidak mencukupi, adanya 
kekuasaan yang otoriter dan memusat, serta banyaknya rakyat 
yang bu ta huruf dan rniskin. Ricklefs memperkirakan jurnlah pen-
duduk pada tahun 1950 adalah 77 ,2 ju ta jiwa; pada tahun 1955 
berjurnlah 85,4 juta jiwa; dan menurut sensus penduduk pada 
tahun 1961 jurnlah penduduk meningkat menjadi 97,02 jutajiwa. 
Produksi pangan meningkat, tetapi tidak cukup. Produksi beras 
pada tahun 1956 adalah 26% lebih tinggi dibandingkan produksi 
tahun 1950, tetapi sejumlah beras impor masih tetap diperlukan.1 
1. Kekurangan pangan dan kemiskinan beberapa daerah di pulau Jawa terjadi 
sejak tahun 1930-an (Egbert de Vries, 1985:45). Di Jawa Tengah, sebagian 
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Dari sisi politik, pada masa itu Pulau Jawa lebih mendapat 
perhatian karena ibu kota negara berada di Pulau J awa-sebagian 
besar kota-kota besar lainnya di luar Jawa (yang dihuni kaum 
politisi sipil) pada umurnnya cenderung "dilupakan" oleh peme-
rintah pusat. Perkembangan sarana dan prasarana selalu diutama-
kan bagi kepentingan pulau Jawa. Tindakan ini (Ricklefs, 1995: 
357) menimbulkan kesulitan-kesulitan bagi daerah-daerah luar 
Jawa yang berperekonomian ekspor. Situasi ini menimbulkan 
kekacauan dengan munculnya pasar-pasar gelap dan terjadinya 
penyelundupan. 
Beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi situasi 
sulit itu adalah dengan memperbaiki bidang pendidikan dan 
ekonomi. Di bidang pendidikan, jumlah lembaga pendidikan 
ditingkatkan. Tahun 1953-1960 jurnlah anak didik yang masuk 
sekolah dasar meningkat dari 1, 7 juta menjadi 2,5 juta.2 Sekolah-
rakyat mengkonsumsi gaber (limbah ubi kayu untuk makanan babi), gelang 
(sagu dari pohon enau untuk makanan itik), bonggol (bagian bawah batang 
pisang untuk makanan babi), tlancang (semacam keong kecil yang setelah 
ditumbuk dengan kulitnya dapat dimakan), dedeg (dedak padi untuk makanan 
ternak), dan masih banyak makanan lain yang dicoba sebagai pengganti beras. 
Percobaan-percobaan tersebut menyebabkan banyak kematian karena 
keracunan. 
2. Perkembangan sistem sekolah/pendidikan di Indonesia, publikasi resmi 
mencatat bahwa dari tahun 1900 sampai 1928 pelajar-pelajar dari pendidikan 
rendah bumiputera berlipat ganda kira-kira 12 kali lipat dari 125.444 orang 
menjadi 1.513.088 orang (Sartono-Kartodirdjo, 1991:216). Dari jumlah murid 
yang terakhir ini 65.106 orang di sekolah-sekolah dengan bahasa Belanda 
sebagai pengantar. Dijelakan lebih jauh bahwa kecepatan meluasnya sekolah-
sekolah dengan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar dan meluasnya 
sekolah-sekolah dengan bahasa bumiputera sebagai pengantar menunjukkan 
bahwa golongan sekolah yang pertama itu sangat dibatasi dan sejak semula 
sangat selektif-direncanakan untuk menjadi sekolah golongan elite atau 
standenschool dengan fasilitas pendidikan lebih menguntungkan golongan 
Eropa dan elite bumiputera daripada fasilitas-fasilitas untuk massa rakyat. 
Kualifikasi pendidikan ala Barat menjadi lambang prestise bagi masyarakat. 
Suparto Brata yang menguasai serba sedikit bahasa Belanda merasa beruntung 
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sekolah lanj utan negeri maupun swasta (umumnya sekolah 
dengan latar belakang agama) dan lembaga-lembaga tingkat uni-
versitas bermunculan (terutama) di pulau Jawa.3 Keuntungan dari 
perluasan bidang pendidikan itu adalah (1 ) pada tahun 1930 
jurnlah orang dew as a yang melek huruf tercatat 7,4%, sedangkan 
pada tahun 1961 jumlah tersebut mencapai 46,7% dari jumlah 
anak-anak di atas usia sepuluh tahun (56,6% di Sumatera dan 
45,5% di Jawa); (2) meningkatnya jurnlah penduduk yang melek 
huruf- tercermin dari oplah surat kabar harian yang meningkat 
hampir dua kali lipat dari 500.000 eksemplar pada tahun 1950 
menjadi di atas 933.000 eksemplar pada tahun 1956, sementara 
oplah majalah meningkat tiga kali lipat menjadi di atas 3,3 juta 
eksemplar dalam kurun waktu yang sama.4 
Pemulihan bidang ekonomi dimulai dengan mengubah 
struktur ekonomi dari ekonomi kolonial ke ekonomi nasional.5 
dapat menikmati bacaan-bacaan berbahasa Belanda ketika pada tahun 1954 
tidak ada cerita berbahasa Indonesia yang terbit. Adanya gerakan antibahasa 
Belanda (tahun 1956) menyebabkan orang-orang Belanda dan pemakai bahasa 
Belanda menyingkir. Kemudian bahasa lnggris menjadi pilihan alternatif. Suparto 
Brata menyadari bahwa dengan kemampuannya berbahasa Belanda dan lnggris 
(berkat pendidikan Barat)-mampu membaca karya-karyaAgatha Cristie, Hilda 
Lauwrence, dan sebaginya-ia dapat menjadi pengarang pertama roman 
detektif berbahasa Jawa (cf. Suparto-Brata, 1991 :93) . 
3. Lihat Ricklefs (1995:357). Beberapa universitas didirikan dengan mengacu pada 
Peraturan Pemerintah No.57 tahun 1954 yang diberlakukan mulai tanggal 1 O 
November 1954 (Poespo-negoro dkk (ed), 1984:285). 
4. Menurut Kementerian Penerangan-bagian Sosial, Pers dan Grafika-yang 
mengurus pembagian kertas untuk surat kabar dan majalah (lihat Soebagijo, 
1977:11 0)- pada akhir tahun 1952 tercatat sejumlah 66 harian berbahasa In-
donesia dengan oplag 369.000, yang berarti oplag rata-rata adalah 5.590 
eksemplar. Pada akhir tahun 1953 meningkat menjadi 467.000 eksemplar. 
Sedangkan pada pertengahan tahun 1954 tercatat 70 harian dengan oplag 
469.050 eksemplar. 
5. Ekonomi kolonial seharusnya tidak selalu dipandang dari sisi negatif (terjadinya 
sistem monopoli) tetapi juga harus dikaji sisi positif dari berbagai upaya yang 
dilakukan. Dilihat dari tujuan awalnya, ekonomi kolonial memiliki misi agar 
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Langkah pertama yang dilakukan pemerintah adalah me-
numbuhkan kelas pengusaha. Pengusaha-pengusaha bangsa In-
donesia yang pada umumnya bermodal lemah diberi kesempatan 
untuk berpartisipasi membangun ekonomi nasional lewat pro-
gram Benteng yang pada tahun 1950-1953 memberikan kredit 
bantuan terhadap 700 perusahaan bangsa Indonesia. Program 
pemerintah ini pada hakikatnya merupakan kebijaksanaan untuk 
melindungi perusahaan pribumi Meskipun demikian, upaya ini 
tidak memperlihatkan hasil yang diharapkan: pengusaha-peng-
usaha Indonesia temyata lamban menjadi dewasa, bahkan ada 
bangsa Indonesia tidak terlalu tergantung pada barang-barang impor yang 
didatangkan dari Benua Eropa. Ekonomi kolonial mulai memperlihatkan 
perannya sejak tahun 1925 dengan munculnya Vereniging voor Nederlands. 
Pada tahun 1927 berdiri pabrik Venus yang memproduksi kembang gula, 
permen cokelat, parfum, obat batuk dan lain-lain. Pabrik yang didirikan di 
Semarang ini dikepalai dan diurus oleh orang Tionghoa, dioperasikan dengan 
alat modern dengan pengelolaan secara hygienis. Dengan alat-alat modern 
tersebut diharapkan pabrik ini dapat bersaing dengan pabrik Meyi maupun 
Morina-gabiscuits-fabriek di Tokyo. Tahun 1934 didirikan pabrik Talens & Zoon 
di Jakarta. Pabrik ini memproduksi alat-alat tulis di bawah pengawasan Alderma. 
Pendirian pabrik dimak-sudkan untuk memenuhi kebutuhan alat tulis di samping 
produk keluaran Tiongkok (Cina) dan Jepang. Contoh lainnya adalah pabrik 
Blima (Blik-en Machinefabriek) yang dikelola oleh orang pribumi (Ir. Soeratin) 
bersama beberapa orang Tionghoa. Pabrik yang didirikan di Purwosari (Sala) 
tersebut di-lengkapi dengan peralatan modern untuk membuat perlengkapan 
rumah tangga yang berkaitan dengan tembaga, kuningan, perak, dan 
sebagainya. Beberapa peralatan yang dimaksud adalah peralatan untuk las 
inrichting, vernikel dan silver, demikian pula bankwerker dan mesin-mesin mod-
ern. Pabrik ini dipersiapkan untuk menyaingi produk peralatan rumah tangga 
dari England, Jerman, maupun Jepang. Di biang ekonomi pada umumnya 
kepentingan-kepentingan non-Indonesia tetap mempunyai arti penting (Ricklefs, 
1995:356). Shell dan perusahaan-perusahaan Amerika (Stanvac dan Caltex) 
mempunyai posisi kuat di bidang industri minyak. Sebagian besar pelayaran 
antarpulau berada di tangan KPM (Koninklijke Paketvaart Maatschappij) milik 
Belanda. Perbankan didominasi oleh peru-sahaan-perusahaan Belanda, lnggris, 
dan Cina-orang-orang Cina juga menguasai jasa kredit di pedesaan. Dari 
gambaran ini jelas bahwa bangsa Indonesia secara ekonomis tidak merdeka 
dan situasi ini mendukung gerakan radikalisme yang muncul di akhir tahun 
1950-an. 
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pihak-pihak yang menyalahgunakan kebijakan tersebut untuk 
mencari keuntungan. Ban yak perusahaan-perusahaan baru yang 
didirikan temyata hanya merupakan kedok bagi orang-orang Cina 
untuk meraup uang pemerintah.6 
Ketidakberhasilan program Benteng mengakibatkan defisit 
bagi keuangan negara sehingga terjadi krisis moneter pada tahun 
1952. Meskipun dernikian, pemerintah tetap memberikan perhati-
an kepada pengusaha dan pedagang nasional golongan ekonorni 
lemah. Langkah selanjutnya dilakukan dengan mewajibkan peru-
sahaan asing memberikan latihan dan tanggung jawab kepada 
pekerja-pekerja pribumi; mendirikan perusahaan-perusahaan 
negara; menyediakan kredit dan lisensi bagi usaha-usaha swasta 
nasional serta memberikan perlindungan agar mereka mampu 
bersaing dengan perusahaan-perusahaan asing. Sampai pada awal 
Orde Baru, program pemerintah semata-mata diprioritaskan pada 
usaha penyelamatan ekonorni nasional: penyelamatan keuangan 
negara dan pengamanan kebutuhan pokok rakyat. 
2.2 Pertumbuhan Sastra di Yogya dan Dinamika Sosial Budaya 
Sejak tahun 1950-an mulai banyak seniman dan budayawan 
dari luar yang hijrah ke kota ini, seperti Nasjah Djamin, Boet 
Moechtar, Lian Sahar, Motinggo Moesje, hingga W.S. Rendra, 
Toto Sudarto Bachtiar, danAshadi Siregar. Sebagian dari mereka 
ada yang hanya sekadar "singgah", ada pula yang menetap karena 
belajar dan bekerja di Yogyakarta, seperti Nasjah Djamin, 
6. Hal ini didahului oleh persetujuan-persetujuan antara para pendukung 
pemerintah dan orang-orang Cina-apa yang disebut perusahaan-perusahaan 
"Ali Baba", dimana orang Indonesia (Ali) mewakili seorang pengusaha Cina 
yang sebetulnya pemilik perusahaan tersebut (cf. Ricklefs, 1995:371). 
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Mangunwijaya, Umar Kayam, Rachmat Djoko Pradopo, 
Kuntowijoyo, Bakdi Sumanto, sertaAshadi Siregar. Kedatangan 
mereka bukan hanya didukung oleh mobilitas sosial-ekonomi, 
tetapi juga oleh faktor lain, seperti keinginan mengembangkan 
kreativitas dan pendidikan tinggi, di samping pengembangan 
profesi. Para seniman tersebut bukanlah seniman-seniman yang 
pernah berjaya pada dekade sebelumnya (Angkatan '45), tetapi 
seniman yang benar-benar baru, nama-nama mereka belum 
pernah muncul (bdk. Teeuw, 1989:2). Ditegaskan pula oleh Teeuw 
bahwa para pengarang Angkatan '45 tidak panjang usianya karena 
setelah kemerdekaan, terutama setelah meninggalnya Chairil 
Anwar, tidak ada lagi kelanjutnan angkatan ini. 
Di bidang aktivitas bersastra, Teeuw ( 1989:9) mengatakan 
bahwa tahun 1950-an muncul generasi barn dari suatu kehidupan 
sastra Indonesia. Kebaruan itu terlihat dari penyebaran pusat-
pusat kegiatan para pengarang ke berbagai wilayah atau daerah. 
Dikatakannya pula bahwa Yogyakarta-karena berbagai faktor 
spesifik yang dirniliki- telah mengundang para seniman dari 
berbagai kota di Indonesia untuk berproses kreatif di Yogyakarta. 
Pada dekade 1950-an banyak sumber kegiatan di ibu kota 
dan kota besar lainnya lumpuh atau tidak berfungsi akibat perang 
serta pergantian pemerintahan. Kelumpuhan itu diperparah oleh 
faktor finansial yang belum tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan keinginan masyarakat. Stabilitas politik carut-marut 
karena pertentangan ideologi akibat mencuatnya kepentingan 
partai-partai politik (PKI, PNI, dan partai-partai Islam). Situasi 
itu berdampak pada aktivitas peningkatan ekonomi, kesehatan, 
dan pendidikan. 
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Pada awal tahun 1950-an, untuk turut berperan serta dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, di Yogyakarta mulai bermun-
culan surat kabar/majalah, termasuk media massa yang memuat 
sastra, khususnya sastra Indonesia. Beberapa media massa penting 
yang terbit adalah majalah Budaya, Seriosa, Basis, Suara Mu-
hammadijah, Pusara, dan majalah Gadjah Mada; meskipun tidak 
semuanya memuat karya sastra. 
Sejak awal kemerdekaan Yogyakarta berupaya mengem-
bangkan dirinya menjadi salah satu kota budaya terkemuka di 
Indonesia, terutama karena memiliki tradisi budaya kerajaan yang 
masih kuat di samping beberapa tokoh masyarakat memiliki 
landasan spiritual dalam pemeliharaan kebudayaan lokal. Tidak 
mengherankan jika dalam perkembangan berikutnya lahir bu-
dayawan-budayawan terkemuka yang lahir atau berproses kreatif 
di Yogyakarta. Kenyataan itu mau tidak mau mempengaruhi 
dinamika sastra di Yogyakarta. 
Keadaan atau mobilitas sosial di Yogyakarta pada sekitar 
tahun 1950-an menunjukkan gambaran tidak berbeda dengn mo-
bilitas sosial-politik di daerah lain. Aktivitas masyarakat Yogya-
karta dilatarbelakangi oleh dinamika sosio-kultural yang kontra-
diktif, yaitu tradisi yang bergerak relatif lamban dan dorongan 
modernisme melesat cepat. Di Malioboro, dua aspek yang saling 
tarik ulur itu menampakkan diri dengan jelas. Sebagai sebuah 
kota bekas kerajaan, aura kultural tradisi hingga sekarang masih 
kuat, walaupun arus modemisasi tak mungkin terelakkan. Keraton 
membuka pintunya bagi berbagai atraksi kultural bagi tamu 
domestik maupun asing. 
Di sektor pengembangan pendidikan, kota ini memiliki 
pusat-pusat pendidikan nasional yang spesifik, antara lain Uni-
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versitas Gadjah Mada, Perguruan Taman Siswa, Akademi Seni 
Tari Indonesia (ASTI), Akademi Seni Kerawitan, Akademi Seni 
Rupa Indonesia (selanjutnya menjadi ASRI, dan kini menjadi 
bagian dari ISI) yang menyebabkan orang luar berhasrat mema-
suki kota Yogyakarta untuk mendapatkan kualitas pendidikan 
yang lebih baik dibandingkan kota lain. Beberapa perguruan 
tinggi tersebut menerbitkan media komunikasi, antara lain Uni-
versitas Gadjah Mada menerbitkan majalah Gadjah Mada 
(GAMA) dan Tamansiswa menerbitkan majalah Pusara. Tokoh-
tokoh budayawan dan seniman di kota ini terpanggil menjadi 
pelopor di berbagai media massa, seperti Kusnadi, Umar Ka yam, 
Kirdjomuljo, Nasjah Djarnin, Jussac MR, Umbu Landu Paranggi, 
Darmano Jatman, W.S. Rendra, Ashadi Siregar, Bakdi Sumanto, 
Darmadji Sosropuro, Jasso Winarso, dan Mohammad 
Diponegoro. Dari kehadiran nama-nama sebagian besar dari 
mereka itu di berbagai media massa yang terbit di kota ini ter-
gambarkan aktivitas dinamis perkembangan sastra Indonesia di 
Yogyakarta. Beberapa tempat penting di kota ini, seperti trotoar 
Malioboro (tepatnya di depan kantor Pelopor Yogya), Jalan 
Mangkubumi (depan kantor Kedaulatan Rakyat), Bulaksumur 
Boulevaard, kampus IAIN (sekarang UIN), kampus IKIPNegeri 
Karang Malang (sekarang UNY), dan kantor Basis di Kotabaru 
itu telah menjadi kantung-kantung bagi kegiatan bersastra dan 
berbudaya di kota ini, setidaknya hingga tahun 1970-an. 
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BAB Ill 
SISTEM PENERBITAN 
MAJALAH/ SURAT KHABAR 
arya sastra merupakan sistem yang dilingkupi oleh 
erbagai sistem yang tidak bisa dipisahkan darinya 
Damono, 1995:1); di antaranya (yang penting) adalah 
sistem sastrawan (pengarang), penerbit (reproduksi), pengayom, 
dan pembaca. Pembahasan mengenai sistem penerbitan tidak 
akan dapat lepas dari pembicaraan sistem pengarang, pengayom, 
dan pembaca karena pada hakikatnya berbagai sistem tersebut 
saling berhimpitan dan dianggap mampu mempengaruhi perkem-
bangan dan pengembangan sastra. 
Kehidupan majalah/penerbitan ditentukan oleh empat kom-
ponen yang selalu berkait, yaitu (1) pengarang, (2) penerbit, (3) 
karya, dan (4) pembaca. Pemyataan tersebut berdasarkan pena-
laran bahwa pengarang merupakan komponen pertama lahirnya 
sebuah penerbitan. Pengaranglah yang menemukan dan mengolah 
ide, kemudian menuangkannya ke dalam tulisan dan mempub-
likasikannya lewat media penerbitan. Karya dalam bentuk pener-
bitan (dalam majalah/koran) akan disebarluaskan agar ide penga-
rangnya dapat diketahui oleh masyarakat pembaca. Ide pengarang 
(karya sastra) yang telah dituangkan dalam karya konkret akan 
menimbulkan berbagai kemungkinan tanggapan pembaca. 
Kemungkinan pertama, pembaca merasa senang, sejalan dengan 
pikiran pengarang, sehingga hasil penerbitan itu sampai ke 
sasaran secara tepat. Kemungkinan kedua, pembaca kurang 
sejalan atau tidak tertarik pada ide pengarang sehingga mereka 
enggan membaca dan menyebabkan hasil penerbitan itu tidak 
sampai ke sasaran secara tepat. Kejadian tersebut merupakan 
hal yang wajar dalam dunia penerbitan, karena menerbitkan suatu 
karya pada hakikatnya merupakan upaya menjajakan ide. Ber-
dasarkan uraian di atas dapat ditarik suatu simpulan bahwa dunia 
penerbitan sebaiknya menerapkan suatu sistem yang utuh, artinya 
komponen-komponen pendukungnya -pengarang, penerbit, 
karya, dan pembaca-harus terjalin secara erat. Sistem pengelo-
laannya pun semestinya benar-benar profesional agar penerbitan 
tersebut tidak sekadar dapat menerbitkan suatu hasil penerbitan, 
melainkan terjamin pula kelangsungan hidupnya. 
Kehadiran berbagai majalah/surat khabar/koran memberi 
sumbangan yang cukup besar bagi perkembangan sastra di Yogya-
karta. Pemyataan ini setidaknya didukung oleh tujuan penerbitan 
(terutama majalah kebudayaan dan sastra) yang tidak dapat 
dielakkan dari idealisme untuk memelihara dan mengembangkan 
kebudayaan; upaya dalam rnengetengahkan wawasan Yogyakarta 
terhadap perkernbangan kebudayaan dalam rangkaian kontinuitas 
yang dinarnis mengingat Yogyakarta rnerniliki citra sebagai ka-
wasan budaya, kota pelajar, kota budaya, daerah yang penuh di-
liputi sejarah perjuangan bangsa serta rnerniliki potensi untuk 
kaderisasi bermacarn bidang, termasuk bidang seni, khususnya 
sastra. Di sarnping majalah, terbit pula beberapa surat khabar 
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daerah (Yogyakarta) yang memberi dukungan terhadap perkem-
bangan sastra. Pada tahun 1945 terbit harian Kedaulatan Rakyat; 
harian ini baru memuat cerpen dan sajak pada tahun 1980-an 
dalam edisi minggunya. Meskipun demikian, embrio pemuatan 
karya sastra sudah dimulai sejak tahun 1960-an dengan dimuatnya 
cerita bersambung "Naga Sasra Sabuk Inten" dan cerita seri "Api 
di Bukit Menoreh" (keduanya karya S.H. Mintardja). 
Berikut ini akan dibeberkan sistem penerbitan beberapa 
majalah/surat khabar yang turut mengembangkan dan menyubur-
kan kehidupan sastra Indonesia di Yogyakarta pada tahun 1945-
1965 ; dan berikutnya akan disinggung mengenai sistem penga-
rang, sistem pengayom, dan sistem penghambat. 
3 .1 Sistem Penerbit dan Penerbitan 
3.1.1 Majalah Basis 
Majalah Basis 
pertama kali terbit pada 
tanggal 15 Agustus 1951 
dengan alamat redaksi 
Jalan Tjode 2 Yogyakarta, 
dengan susunan redaksi 
Prof. Dr. N. Drij akara 
(pemimpin redaksi), R . 
Soekadij a, Prof. R. 
Sukarta, Prof. Dr. P. 
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Motto penerbitannya adalah "Majalah Kebudayaan 
Umum" yang kemudian berubah menjadi "Majalah Bulanan 
untuk Soal-soal Kebudayaan Umum". Rubrikasi yang terdapat 
dalam majalah tersebut antara lain Kronik, Silat Pena, Varia 
Budaya, Bumi Berputar: Pusat Getaran Berita, Timbangan Buku, 
Artikel Budaya, Pendidikan, Puisi, danAgama. Kronik memuat 
tulisan pendek mengenai sebuah gagasan, misalnya gagasan B. 
Sularto menyangkut mentalita kesastrawanan dalam tulisannya 
"Meninjau Beberapa Aspek Mentalita Kesastrawanan" (Basis, 
Tahun XII, Oktober 1962-September 1963, him. 216-217)), 
"Achdiat dan Cerita Pendek" (Th. K., Basis, Tahun VI, Oktober 
1956-September 1957, him. 213-214), "Hingar-Bingar Sekitar 
Chairil Anwar'' (Th. K., Basis, Tahun VI, Oktober 1956-Sep-
tember 1957, him. 249-250), dan "Sastra Indonesia Dewasa 
Ini" (Subadhi, Basis, Tahun IX, Oktober 1959-September 1960, 
him. 329-330). Rubrik Kronik juga berisi polemik atas tulisan 
yang pemah dimuat dalam Basis; perhatikan misalnya Kronik 
yang memuat tulisan Sitor Situmorang, "Sastra Indonesia Bukan 
Kelanjutan Sastra Melayu", yang merupakan catatan atas uraian 
N ugroho N otosusanto yang dimuat Basis pada bulan April 1963. 
Kronik tersebut memuat dua tulisan, yaitu karya Sitor 
Situmorang, dan satunya merupakan kutipan dari majalah Ge Zora 
edisi 3 Mei 1963. Rubrik Kronik memuat 1-3 tulisan pendek, 
umurnnya memakan tempat maksimal 2 halaman. Tulisan berasal 
dari pemt>aca maupun staf redaksi. Contoh rubrik Kronik yang 
dimuat Basis (Oktober 1956/1957) sebagai berikut. 






KREDIT NASIONAL DAN PEMERINTJIANNJA. 
M•nurut lctuaopn P. M. Ali Sa<· 
traamidjaja kepada D.P.R . .. lama bl· 
hun 19S6 pemerinlah ldah mem~ri· 
tan l:rodit kepada bank·bank n_..ion >1 
sedjumlah Rp. 73.19$.600,- don ke· 
pada perusahaan·pcruuhaan lain --
lalui bank-bank nasional <edjumlah 
Rp. 282.248.096,-, atau >emuanja ie-
djuml•h Rp. )$6.10.696.- . 
It.: acla•ala kcnjalaaft, jana clc.1a::, 
ler•ns-benderar.1 r.temb"k1ik1:t i~~· 
atan pomcrimah Jana paau1 dipudj i 
umuk menjokona ek.,_..i aasioftal. 
Tetapi waklu belakanpn ini denpn. 
san1a1 1cran1 mcmporlihattan dJu1• 
perasun jang kunng puas dari dacrah· 
daorah di luar Ojawa, aobab -n:ka 
mensa dialahtao clan 1idak dibcri ba· 
ri•n jans .. mestinja. Ketuanpn P .M. 
Ali !cbih laacljat teac.ias p:merintj ian 
djumbh menuNr cbcnh-daenh por-
usahaaa rncmbc:ritan angta-an1ta, 
jana sudah bc:rbi1jara sondiri: 
Djatana Raya: Jlp. 201.910.296;-
0jawa-Madura (excl. 











Djumlah luar Djawa: Rp. 89.842.SOO.-
ltulah anata-an1b. janc boleh di; 
pikirkan donp n sunuuh-sunuuh! 
ACHDIAT DAN TJERITA PENDEK. 
Waktu •karanc kita !alt dapot me· 
nitm1tkan roman baru Indonesia asli, 
janc 1jukup bcrnilai dan tjulwp utuh 
dan pandjangnja, tepcrd : Laju tcra 
embang, llclenggu, Atheis. Salah 
asuhan, Koluarga geriJja, Tamberra. 
Novelle terachi r jana berani acblah: 
Korupsi, kaningan Pram udya. Roman· 
roman tadi tini rupanj:i di1an1i dc:npn 
rjerita· tjerita pcndclt, kebanjakan dari 
sembarana penpnnc, mcskipun .. rina 
bl! djup dari penprang jang terkc-
n . Dari penprang i•na beJakana•n 
itu tjcrita-pendcknja dik.umpulkan inen· 
djadi .. tu buku. Kumpulan ldrus: Da· 
ri Ave Maria; .Pramudya: Men:ka iana 
di1u"'4"thkan, dua djilid; Amal Ham· 
z.ah: Pembebasan Penama; Armyn fa· 
ne: K.issalt antara m1U1usi1; Uruy Son-
tani: Onna,-orana sial; R.wmaa Sutia 
Slunaip: '""' rcranpu dan terbn· 
du; Sudj11i S.A.: Al·Kissah; Bctru : 
U nakaran·linaltaraa rocak; D1my11i: 
M111usi1 dan Pcristiwa; Aob K. Hadi· 
madja: Manusia dan Tanalmja; d•n 
baranakali masih ada bc:berapa laci. 
Kenjataaa tu.I roman ini talt dapat: di4 
pudebatk.an laci. Adapun jana diperde· 
batkan para l:zilikus, apauh ini sudah 
merupakaA t emunduran atau malaise 
dalam kcsusastnan Indonesia. B•.i.>i· 
manapun djup klca sud'ah kehabisan 
roman lndooc::sia a.tfi jans. mcmuaskan. 
Dalam pada itu kita denpn sabar me-
nunuu . .buah · pikiran jan1 berupa r.r 
man dari ponpran1"110naann1 terse-
but, Jans lcbih mendalam, denpn ana• 
lisa dan ta.ngbpan seorang romancier 
iana sanaup memperltaja djiwa w 
pombatja. Denpn roman2 men:ka da-
hulu, aembiraJah kill clan ' SUDQUb 
berhanpan besar bahwa scnirom•~ ki-
ta oekali · aha dapat sodjadjar djup 
clenpn roman-rotnan l>anpa-banpa 
lain. Tetapj lellnn1 . kira denpn Ill• 
.. h ,..jab menti•ri satu roman baru 
dipasar pcoeri>ican IAdooesi•. 
Scmua IDi tat d8"*\ diballtab dencan 
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Dan Ila meqhaclapl:an oraa1 lana-
suna dcnpn _,._,, •P'lbli Cbairil 
_....,, plapator, seonn1 pcatjuri l:o-
nnpn, apa dia masib lajall dbebul: 
pclopor A"'btao 45, apa ..,,,....;. 
i•nc scmula beaitu barum, scunn1 
mulai bcrbau bu.,k??? · 
Supaja toal..oaJ diatas k11 dapal ~;. 
ke<ahul dan dipcrtimba•Pu .,.nurnl 
leaclaao scbcnarnia. maka ldr. H. JI. 
Janin. doscn pada Fakultu Sa>llera di 
Dlatirta d>n pcnielcaapn Dokumca-
laSi Keswastraan Indonesia, tclah .,.. 
ocrbitkao scbuah but... "). Mabood-
nja bubo untuk maaet)alllan -i-
-1 sckllar Chairil SCljara mull•k 
alou rampung. Karanpn lai dioebutnja 
..sel>uah in\'t:!ltariusi. ~. .. .... .e!Npi 
bahan untuk pcajelidikao lebib lan-
djut•. Didalamnja tdr. pcmbatja Uan 
mcncmui Kdjumlah sadjak Cbairil 
Jans sampai sebraa1 mulb -.k. 
scr..Jr. dalam berbap.j madjallb, bcbe-
rapa t..._ sadjak tcrd)cmllllaa clan 
sodjak asli illlll d,;kctrnmba Jllalio 
dal;in, be<k.S -~ Cbairil, ... 
pla sadjak Jans J>mlOll diroearona 
oraas «b•Pi plasiai alau saduru ka· n-... oraa1 lain, karanpD-bnapa 
asli dalam bahasa Bclaada atau 1--
ri• ia•• ditjoneob atau ditcrdjemabbn 
Chairil. Kdikit prosa asli claa "sckcclar 
prose t~rdjcmahan dari llDpa si pc. 
njair. D~pia1 ilu but.. illi bedliu-
kan beberapa ltcsimile ian1 --lihatkan aorcsaa 1aopa Cbairil, clan 
Kdiumlab roco Jana mcadetattaa po-
r.Jair upacla pcmbalja. 
Sepia babaa it11 dilOlooskaa ll B. 
hssin dalam katepi, jaitu: PWa uli; 
Pui!i sodunn; Puiti terdjcmalwi; Pio-
.. (ull); Pro .. tcrdjcmabaa. ~ Puisi 
saduran clan Puisi terdjcmabaa odalu 
dimuat pula pacla halaman itu djup 
hra•l*n uli ja.., bcnanakutaa. Pcq· 
1olons1n itu tentu sadja monjalalasl 
k~kin•n pribodi K. B. lusla - · 
nai pclbagai S:acf)l.L 
•) R. 8. J-... 
CllAUUL ANWAR 
'"'-~ '45. 
C""""I Aau"C • K""'- ll • 
Djobrta • 1 '5' • 151 11111.. Rp. n,s.. 
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Rubrik Varia Budaya berisi informasi mengenai kegiatan 
budaya/sastra yang dilakukan oleh institusi tertentu, baik di In-
donesia maupun di luar negeri. 
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Perhatikan contoh Varia Budaya (Basis, Oktober 1962/ 
1963) berikut ini. 
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PERSADJAKAN 
Dllam ....,_· ,,Moachat« o ... 
....Siall", tdisi ta..,..t 17 Djammi 1'6J 
iUll lalu '\lictar Zon:a llM)l..ais Wnra 
pmjalr YC\'leDY Ymaoheid:o .a-. 
h o menindj:w tembali sjmraja .Baby 
Yar". Sjaw iDi ....,. meaobpa1 tritit.• 
pedal dori para billltw Scwjd bftaa 
sjair i1u menjalat&o t.bwa • llllli> 
pun tmlap;at Fabft Mcioanltisme 
pula. S<sucl~lt ....m.pat te1jaman da ri 
t erui J>&l1C'i iclio!osl. ilyidaev, cliciebm 
i-:o:i; grm lk..,r3.."'..n' dr.l --.nae ~ 
tom bu1- Desrmber, pmjalr Ye.tu•-
bcnlto bcnljaodji .tao ......,_, "m-
TERPlMPIN 
babao eor1ladap 9jal< .,Baby Yor'". Di-
da!Ml IMDbllwl iDi a .tao -uo. 
bqaimollll ......,, ibu/waaita lllllia 
tntDpt,anbo ...._ja ....... melin-
dunsi dloa ....... - Jahudi.. 
Penlmla M~ Khrushchev, jalg 
dJuca mcqbadiri tonara llrnebu1, 
rlcopll un.s.-. mmep*M bah-
- cent• aotioanlbome sebopi pa--
soaba ma- lru ........,, tcWa lonjap 
dari Uni Scr:Jet, ~ Ida djup tc-
korju.liaonj> jaiai doolam ie.-::s-i• ter-
pe.atjil i•c tanud!m d;d!llC!iha objek 
olch ..lleby Y1r" ilu. 
RELEASE LEXRA DERISJ PITNAHA~ 
khubung bmi """"""'* 1-nialt 
pettanJaao darl pllulllt pembatJa berb-
11aao dcngan b<Ti!a pcnfoaran Krooilt 
Kebudajun di lllU Solo dciltpn per-
rc:mu• llllara ~ l..etra elm JC.,,.. 
RRl sctcmpal, mab un<'* mondjawab 
bapim&na ducM; pol'bnftja per\e-
aankaalah kami mcagutip belman D ja-
wab:an Redaltsi fCn>nik Kebudojaao 
RR I Solo jang dimual clalam konn 
minuuar1 ..Sunbru." led>ilao J Fc-
bruui 1963 jang lalu: 
•..•......... Kami .oobo.pi ·Rdabi Kronit 
Ktbudajaan jang telab mcnjiazbn nas-
kah ~Hasil Mmjawarah Pembcnruk•ll 
Ftdcr:i<i TC3!('r se--fnd<-nC'Si:i" di Jo~j:a· 
kuta jang tc!ah dibatja1ao dal- si-
arao Kron* Kcl>udajaao RR! Solo 
tan~pl 21-12- 1962, pcrtu mcmberikaa 
bcberapa pendjdasan kcpad>. umum 
ape masjarakat m<ngcblhui baJ selJo. 
aunja, scbab dalant n:1-. IAra 
tcrscbut be?isi kcbohoogao clan fitoah-
aa: 
- Tudulwi pihak Ld:n ballwa dalam 
laponn kami jang telall disiubn d i 
RRI Solo ill.I _.,.iung mti-Mani-
pol, ..iau.11 ha! imll _Mil, p<nlular Ii> 
llbn keDjMu.a, clan jons . bcnrti pula 
1dab -firmh tani sd>&pi Re.t.tsi 
Xroait .Kd>udajaan. Apr Umum da-
pat men1£1&bui dimana l<lllk abc-
naraa lllAb. .Umi menpn1PP portu 
Dlltuk mairutip um alinca d>.ri lapona 
Um; lenebd jang d:aligus llbo 
mem.,...... kqWslm> d9n ltc:Oohoopa 
J.eknl: Kami mmdjadi btrtanj-ja. 
l:enapa sntnwan• d01l ori;;misasi ltc-
sonion diatas (botja: lckra) jang 5'lama 
icl paling ..-ins don paling banj:>t 
menerialt-aeriall.an fanipol • Usdd:, 
meocafO<lg lcri>cotul<nja Federasi Tea-
ter jang ctimaksud mcmpcrsatuli:., se-
lu.ruh karjaw3n lcatcr schrruh tndo~ 
.;a. Melih>I gtlapt dan .sq>ak tcn:!jang-
nja, mercka adaWi """"8' janK me-
nungpn~ dan manpmalat t.lln ipol-
Usdd: uotut•t.,,..,1ingon golong.aa 
mttd:a. Mcnblah .soungguhnja fO" 
Ionian ja11g al:an n>eodjerumuskan ltc-
b:idajan l<i:a l:cpada imperillisme l:o-
budajun. impcrialiome kcbudajaan :~ 
d:!k sadj~ daung dari 11<s-:ri' kapitalis/ 
hnp<rialis • pmi Amcrika clan Jngge-
ris, ~apl bisa djup datang dari Mseri 
sosialis macjam llusia. •1-ialism• 
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TERSJ!SAT aE8SAMA DIBNGJ\l'I DOMllANJAT 
Sebulh tjerita-pmlas ,.Donilla• ....... 
l..r' iaDI -.it f'CNma talinja dipm-
tei>Mbn tep.da chalajat umum da-
lam Madjalab ,.s..rnn.•, DO l/'J th 
1962, katamaaa B. Sulatto, 'tin! oleb 
semectan orana ~ dall dillai> • 
bocai sobll2h brja - jong roebi-
oner dan MKOsional Anehnja t.ahwa 
peodapat umum ept. berm.- ,_;.. 
lainaru>ja tert..dap k.is:ab 900tas tDi, U-
rena da!:un 11-aktu dm toulan leSlldab 
terbit dalam .,5Mlno" telall ~g­
lwl Ampai :u Uh, .... ai: die~­
- ...,..,... Oju"rta, Media, !'al....,_ 
bang dan Samariada, ampua ~
l<'k~lt ..... Bahl, .a...a..;, Np. 
w~ MldiUA, T/ilatjap ebb. Sllnguh -
::.. zokonl dalaJn aedjarM pa111• lod<>-
Tentu sadj' mcreta jtng berpenda-
pet bahwa tjerita illi benilat .-,;o. 
ml clan roabioner, .,...,,...,. orana• 
bodob ataupUll penpna;ur2 jmg •• 
pandjang hari lefJ>'lba .....,fisap djem-
pol sadja. Seblipm ltita membalja m. 
ma ini sepinlaS kilu sadja, -~ ianl 
meogc:biamll rcvolllSi ltita sudall tam-
pat denpa ungat djelas. Namun. ini 
tidalt bc,,.r1l, bahwf penprang dan 
hasil.tarjaiaja djup ber.Yfat pengchi-
"""'' Kalau dalam scbuab d~a ier-
djadl pembunuhan. panipuan, perko-
saan ebb, kari• 1lb belum da'P"I dianc-
cap seb~pi 1jerita ,,.,,,.. jang immo-
ril. Kol•u diatos ro.nwmi: dan didnl~m 
roman2 hanja boleb dipen!Mitan mala-, 
ibt• jang pullb, 1Utji benib. m•b ba-
iklah kita pindah adja ,b cam.n U. 
nak-kanal<, m-... prtan 1a&u• n!na.-
bobok, djmgan -1 tila mclihat 
realism• aosill. 
Dalam kiWI drama bnnpn B. Su-
larto meman~ dipooa!Wan ol;rnJm2 
jan1 borsifat .....aoms, ,,..mp.._ imtno-
ri~ dan •erakah, 10111pi clui .I.Un fihodt 
djup cl~ tot.ob• jam& -
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Meskipun demikian, rubrik Varia Budaya dapat berisi 
penjelasan dari pihak tertentu kepada pihak: lain, misalnya "Re-
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lease LekraBerisi Fitnahan?" (Basis , Tahun XII, Oktober 1962-
-September 1963), merupakan penjelasan Redaksi Kronik Kebu-
dayaan RRI Solo atas tuduhan Lekra bahwa apa yang disiarkan 
Kronik Kebudayaan mengandung anti-Manipol. Tanggapan keras 
Redaksi Kronik Kebudayaan RRI Solo dapat dicermati dari 
kutipan berikut ini. 
" .... Sampai berapa jauh pun Lekra Solo akan menggugat 
dan memfitnah naskah tersebut, kami tetap akan mem-
pertahankan dan mempertanggungjawabkannya. Kami 
juga bersedia menghadapinya, baik secara tertulis maupun 
dalam diskusi terbuka yang disaksikan oleh umum. 
Demikianlah beberapa penjelasan kami terhadap release 
Lekra Solo, yang dimuat dalam Mingguan ini. 
Harapan karni kutipan ini sudah dapat memberikan 
penjelasan yang secukupnya bagi para pembaca yang 
ingin mengetahuinya lebih lanjut." 
Kasus serupa dapat dicermati dalam Varia Budaya (Basis, 
Tahun XIII, 1963- 1964) yang memuat informasi pelarangan 
Manikebu di bawah judul tulisan "Manifes Kebudayaan Dila-
rang". Informasi yang disampaikan dalam rubrik Varia Budaya 
terkadang tanpa kepala judul. 
Rubrik Pertimbangan Buku memuat resensi berbagai 
macam buku, baik ilmu pengetahuan alam maupun ilmu sosial, 
bahasa, dan sastra. Kehadiran rubrik ini dimaksudkan untuk 
memudahkan pembaca mengetahui isi buku yang diresensi oleh 
redaksi Basis. Selain isi buku, dalam rubrik tersebut ditampilkan 
nama pengarang,judul buku, penerbit (terkadang lengkap dengan 
alamatnya), tahun terbit, danjumlah halaman. Perhatikan contoh 
Pertimbangan Buku (Basis, Oktober 1956/1957) berikut ini. 
26 Sistem Penerbitan di Yogyakarta 1945-1965 
Mr. R. T-
KOMENTAR ATAS RECLEMEN 
HUKUM ATIARA. 
w. vent..,. • DJ. Tob Umar 32 • 
Djakarta • I 9U • UI 11111. • Rp. 40,-.. 
Buku P<l!l\lnlun ini banja merupabn 
komcntar atas (asaJ.fual dari H.LR. 
(Herzicnc Jndonesisch Reglcment), dja• 
di bukanlah suatu bub! pcladjann. 
Wabupun bqitu bmi berpendapat 
djup bahwa bukl& pe~unlun ini bergu-
"• unru< !'ll'O mahasiswa but.um, olell 
~ar<n1 dari lco)meotar alas fua\.(asaJ 
ilu dapatlah limbul scsuatu pcndalaman 
pikiran sc:riara ilmu tcnlalla bmuna· 
tinan·temunatinan penjempurnaan bu-
kum atjara, lcrislimewa hul.um atjara 
!"'rdata kita i•n1 masib sanpr sc:dcr· 
hana itu. 
Didalam praktyk hukvm bultu pc· 
nunlu> il>i be-. pula r.edabnja ~ 
para hakim, djaba da11 penptjara. 
Menlinpt djup babwa buku2 pe1 •• 
djuan ilmu hulrum i•na dilerbirk:ln 
dalam bahasa Indonesia adaLah sc:dikil 
sc:kali. maka buku ini daparJah djup 
mcmberi .urnbanpn i•nr lat sc:diltir 
baSi hmi mahasiswa-malwiftra sc:rta 
. hal«.m·hakim, djaltsa-djaltsa seru pe-
11ptJal'll. T. 
Pramo.dya Aunta Totr 
KELUARCA CERIUA 
T)etah11 11 .. 11. 
P.T. Pcmbanp...., • Cuau111 5'abari 84 
Djak- • 1955 • 239 UL • Rp. 30.-. 
Tak pcrlulab kiranja ticlakan kcdua 
dari buku ,.Kcluarsa Gcrilja" inj dibi-
tjarakan disini lcbar-lcbar, lcbih-lcbib 
karcna madjalah tami pernab mcmpet· 
limbangkannja dcnpn apk p•ndjang 
djuga (lihat Basis th. I hal. 34, 35). 
()al01m l.hun·tahun jana Jampa\' ma~ 
•iLm·maljam pcndirian dikcmutat.an 
mengenai buku ini; ada jang menjata· 
kan dirbja haum-kapt iarcna lum-
bung bahasanja jang luas lagi indah, 
karc:ia tft:t iu.aj.a j-.r,g un~t nh:narit 
dan .,~1.Hstis"'. Ada lain Jagi jang ber-
anappan bahwa ,.lteluarp Gcrilja" 
bertentan11n denpn watak manusia 
pada lnnumnja dan sama scbli lak 
sc:laras denpn labial taum pcmuda, 
tarcna 1erl1lu menindas scmangat. nte· 
nurunkan djiwa; btanja klssah itu 
satu ketjclalcaan rohani Jang kepan· 
djanpn, hsar botul pcrkara-pcrkara-
nja; lasi pula djalan ticrilanja lerlalu 
simplistis: sckali ada kemungkinan 
bahwa oran1 jang memcran1 pcranao 
.,munakin"" akan dibunuh, diiantun,. 
diperkosa, ditcmbak lf•ll" sudab ha-
rang kntu kc1;:lakua-tctjclahan ila 
tc:rdjadi dju1a. scolah-olah si pcnga· 
rans suka sckali akan menusukkan ha-
ti si pembatja; dan perhuatannja itu 
lebih-lcbih bcrhasil ltarena bukan bu· 
alln pandai pcnanja! 
Bagaimanapun pudjaan dan ljcla· 
1jclaan tcrhadap buku Pramoedya ini 
djua, pada hcmat hmi k.aninpnnja 
lak patut disc:rahkan kedalam tanpn 
oron1-oran1 muda d~n bcsitu sarll~. • 
L. v. 
Ainh•ddi• luaus · 
lN11 TATANECARA • 
Pt1111bur • Padanc 1'odlanl: • 
1956 • 31 ........... • Rp. 4,-. 
Buku sin1t.aian .,pcn11Ctahuan roli-
tit dan T1tanepra" ini beriuna. k:llpi 
djika ditudjukon untut Sekol3h Lz.n· 
djuran Pcrtama. mcmbuluhkan keten•· 
ngan jans apt meluas dari pihalt iunr. 
A. S. 
Susclyo Tjoqosunull1o 
PERMAINAN BOLA PUKUL. 
P.T. Djamhlln - Djalaa l'l-atan 15 
Djakarta • 1956 • '4 baL • Rp. 6,...... 
Pepnpn 101 dilcrb11kan setjora 
praklis (poc:kcl·book), dan dibcri bcr-
gamb•r, hin11a Jemua keteninpn nr=· 
ngenai lapangan. alat, alu"'n penn:li· . 
nan seturobnjal dapat dioa~ngerti tju~u;" 
u1c:as dcapa buku iai. 
A. s. 
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Berbagai peristiwa yang terjadi di belahan dunia lain 
maupun di Indonesia diwartakan lewat rubrik Bumi Berputar: 
Pusat Getaran Berita. Peristiwa yang disajikan adalah peristiwa/ 
persoalan penting yang sudah berlalu tetapi dianggap perlu dike-
tahui oleh pembaca; misalnya "17 Agustus 1960" (Basis, Tahun 
IX, September 1960) dan "Irian Barat di PBB" (Basis, Tahun 
XI, Oktober 1961-September 1962). Selain berupa peristiwa, 
tulisan yang dimuat terkadang mengenai serba-serbi kehidupan 
di wilayah tertentu, misalnya tentang "Puspa Ragam Arab" (Ba-
sis, Tahun VII, Oktober 1957- September 1958). Tulisan "17 
Agustus 1960" tidak saja menceritakan bagaimana peringatan 
kemerdekaan Republik Indonesia merupakan kejadian monumen-
tal dengan menghabiskan dana 250.000, tetapi yang lebih penting 
adalah ulasan mengenai pidato dan konsekuensi pidato Presiden 
Soekamo pada hari peringatan lima belas tahun kemerdekaan 
Indonesia yang juga merupakan peringatan satu tahun usia 
Kabinet Kerja dan Manifesto Politik. Dalam pidato yang berjudul 
"Laksana Malaikat yang Menyerbu dari Langit Jalannya Revolusi 
Kita", Presiden memerintahkan bubamya Partai Masjumi dan 
Partai Sosialis Indonesia, serta menyatakan putusnya hubungan 
diplornatik Indonesia- Belanda. Latar belakang pernbubaran 
kedua partai tersebut dan putusnya hubungan diplornatik Indo-
nesia-Belanda diuraikan secara ringkas. Sedangkan "Puspa 
RagamArab" memaparkan peleburan Mesir-Siria menjadi satu 
negara, yaitu Republik Persatuan Arab, sampai merambah per-
soalan gurun Sahara yang menjadi rebutan berberapa pihak. 
Rubrik Bumi Berputar: Pusat Getaran Berita ditulis oleh 
staf redaksi dari berbagai sumber. Jika berita mengenai Indone-
sia maka di bawah judul rubrikasi diberi keterangan tulisan In-
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donesia dengan ilustrasi gambar kepulauan Indonesia. Sedangkan 
pewartaan mengenai negara di luar Indonesia diberi keterangan 
Internasional dengan ilustrasi gedung PBB (?) dan beberapa 
bendera negara asing. Contoh rubrik tersebut sebagai berikut. 
~ PUSAT GETARAN Bf RITA 
~J 
1'7 AGtJSn.!S IMt. 
331. 
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PUSPA" RAGAM ARAB 
Plebisit jang harus mengesjahkan peleburan Mesir-Siria mendjadi 
satl! negara, jaitu Republik Persatuan Arab, telah memberikan hasilnja 
seperti dapat diramal!<:tn seb::lu1nnj~. Di>eturijui den1an rua1 a nempir 
bulat, maka ~tu-satunja t jalon preside:i, joitu Gama! Abdel Nasse;, 
merebut 99,994 % dari djumlah suara jang di keluarkan. D9lam pada itu 
parlemen Irak di Bar,dad dan parlemen Jordania di Amman tak ·keting-
galan mrmperlihatkan kerukunan mereka, den12n suua bulat menerima 
baik terbentuknja Federasi Arab. L s lu untuk menthadapi persaingan 
Mesir-Siria Nuri as-Said, .the ,rand old ma n" (djago tua) dari Irak 
d!Panvgil kembali untuk mendjadi Perdana Menteri. 
Dalazn kabinet jan11 dilantik oleh presiden Nnser dudultlah 9 orang 
Mesir dan satu oranr dari Siria, jaitu Letko! Abdel Hamid Sernj, keoala 
Dinas Rahasia Siria jan, menerima pendidikannja di Mcskow (lihat 
Basis, Okt. 1957, hal 27) . Dialah oula jan'l menv:hantjurlcan anasir-anasir 
jt.ng menentang persahabatan Siria-Mesir. Sudah selajakajalab, kalau 
ia sekanng menerima hadiahnja. Djesa-<ljasanja terh•dao presiden 
Nasser memantt besar sekali. karena menurut keterangan N•r oribadi, 
Sernjlah janv: membon<rkarkan sebu•h kNnolotan jan• direntjanakan 
untuk membunuh oresiden Nasser oleh . . . radja Saud d ari S.udi Arabia. 
Demikianlah peTS•inoan aT?tara Mesir da n Saudi .Ar•bia kian lama kian 
meruntjinv. mendjedi hanut samo'li h•m'lir mend;dih. 
L<rtiunja, tak lama kemudisn diberi takan dari Tunis, b2bwa oresiden 
Ha!>ib Jlol""Uiba memrant i1m akan memutu•k•n oerhubunen diolomatik 
denean Me•ir, karen" terbonv:ka rlah suqtu lcnrn ... lntan untuk P'emhunuh 
pruiden Tun;sia. Maka komolotan ini d;ke"d••ikan deri Kairo oleh 
~merintah J.,Mll?~ir ......... V!?fnAnq_ hentr, "'e .. 1<:irt9A., A.,ustU.u, sardiAna 
Afrik1 j~ ne hiduo 0111- abad jan7 ke-4: .Omn;s civit•s m,...u.., Jatrnci-
nium.~ Artinja: {ak ada suatu negara jan!!: sama selcali ber9h dari noda 
pembegalan. 
SAHARA MENDJAl>I REBtrrAN 
iJanum mer.g~tch...ai, behwe d ibowph ot:•un SahAr!'.t, 1Prsemb\!r.j;IAh 
keaJaan-kekafaan jang bukan kepalang nilainja, terutam• minjalc, jang 
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Rubrik Silat Pena hadir pada awal tahun 1960-an, meru-
pakan rubrik yang kehadirannya diperuntukan bagi pihak-pihak 
yang berpolemik atau mengemukakan pendapat singkat mengenai 
berbagai persoalan yang dianggap perlu ditegaskan atau diper-
debatkan. Rubrik Silat Pena (Basis, Tahun IX, Oktober 1959-
1960), misalnya, berisi "Beberapa Catatan Mengenai Bumi dan 
Asal-Mulanya" (Dr. M. Jeuken) dan "Pengajaran Sastra" (I.A. 
Sinaga). Dr. M. Jeuken membuat tulisan tersebut untuk menang-
gapi tulisan J. Drost yang dimuat Basis, perhatikan pembukaan 
tulisan Jeuken sebagai berikut: 
"Karangan Drs. J. Drost yang termuat dalam Basis bulan 
yang lalu (hlm. 7-10, "Bumi dan Asal-Mulanya") 
meminta reaksi sekadar dari pihak kami. Pertama-tarna 
untuk mengucapkan terima kasih atas segala minat yang 
dilimpahkannya terhadap salah satu segi kecil dalam 
kedua buah pena kami mengenai generatio spontanea. 
Selain itu uraian Drs. Drost pada gilirannya menimbulkan 
beberapa pertanyaan juga." 
Dalam uraian selanjutnya, Jeukun kembali menegaskan 
gagasannya dalam menanggapi tulisan Drost dan memberi 
simpulan di akhir tulisannya sebagai berikut: 
"Dengan beberapa catatan ini mungkin juga jelas sudah 
bahwa persoalan mengenai asal-mula bumi kita tidak 
begitu mudah Dengan teori Hoyle itu soal-soal belum 
dikupas (sebaliknya malahan menimbulkan soal-soal 
baru). Tetapi pokok pendapat karni tidak digoncangkan: 
generatio spontanea itu tidak mustahil. Bagaimana-nya 
belumjelas. Dan terbentuknya bumi kita? Mungkinjuga 
Drs. Drost masih berkesempatan menyajikan kepada para 
pembaca Basis suatu ikhtisar mengenai pelbagai macarn 
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teori, pro dan kontra-nya masing-masing, kepastiannya 
dan kurang terangnya bila bila diperhatikan nilai 
ilmiahnya." 
Tulisan I.A. Sinaga, "Pengajaran Sastra", merupakan 
tanggapan atas tulisan "Pengajaran Sastra di Sekolah Menengah" 
(R. Seto B.M.) yang dimuat Basis bulan September 1959. 
Perhatikan contoh berikut ini. 
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"llEllDAPA TJATATAN MINGENAJ 
.,B'UMl DAN ASAL-MUI.ANJA". 
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l)Cr ......... ,,....... --......- ,_..., -4• 
tcrbultti. Cbusus dari sudul biologi da· 
pal dibuat 1j1111tan• lbb: 
1). Xainl jan1 diben1'an apt bcrat· 
• sebeWi, jairo babwa keinundtiaaa ter· 
111111buhnja bidvp ltu inelulu merupa-
• tan roal ...i.u sadja. Telapl _. udara 
· adalab sama 9CD1ins- Mab adan ial\I 
scsuai ku baaja t~t disc:t.im so-
bu~ .,Unit jan& tidak tertala bcsar dall 
tidal.'. tcrlalu btjil. Planit ketjil ~
mcmpanjai daja penarit, hlnaa udua 
jang dibutuhl\an t1dak lerlabaa.. Planit 
jans tcrlalu ·bcsar mcmpunjai daja 1'6-
narit jans sanpt bear pula, billlP 
udara srkitamja diratjuni denpn zat· 
air. Dalam ..Ufe on other lworlds" Jo-
nes <nenjorod sjarat• tcnebut dengan 
sangat luas, lalu bcrt.cslrnpulan blhwa 
hanja Man memunp;lt>l:an bertumbuh· 
nja kchidupan dalana beGtuk ~
'wiaman. Chusus karena sjarat udara 
ini k.iU tcrpatsa metWit kcsimpulan 
bah- kchid- diacas bumi baru da-
pat tcrtwnbuh ....... bumi dibcri ~ 
tut. uin hta, pertanjaan scperti !er-
muat dalam .Basis" bulan Otlobcr j.L 
(hal 9r. ,,dapo.!bla t ehld:ipan dslallg 
dari nuing antar-rlaneter?" ha:us di-
sangtal. Sclain itu saja bert-, bah· 
wa clalam pcrUnjaan 4enebat turans 
dibeda-bcdaba utan zat . ~
5Claku bah-mbina m.itro-1n01etul, 
makro-moktul scadid du UISUll&ll ba-
han• tenebut jan1 memuop;atan ke-
hidupan itu bertumbuh. 
2). Uraian tcata111 tcrcljadiaja ke-
lompol:2 molelu&I kuran& terans-
Jons dlmabudkan jaitu mliltro-molel:ul jans ._;a lelah tcd>entut brcna 
1e11ap jang telt:W11pul .W- moletul• 
ians lebih sedcrbaoa matlG i.ma ma-
tin bcrkurans- Pandaapn tcrsebut me-
p/ 1il\ .fi 1 .. r f etVt 
PENGADJARAN SASTRA 
lkrtaliu dcnsan branpn 5dr It. 
Seto 8.M. d1lam .,Basis" bulan Sep-
tembct" j.l menseaai .,Peagadjaran 
Sastra f..lhcl:oloah mcnengah... saja ingin 
mcnjumban,Un bcbcnpa tjatatan sc-
kcdar mcncn..ttan djalan pitlnumjo: 
Scoranc guru bahasa taarus memba· 
tja dan mcnclaah bulcu• brfoa buu. 
..S.tudju! Tctapi bolaimana halnja de-
ngan buku• lama (dari ditman Abdul-
'llih •ktbawah)7 · M isaklja 9antun daa 
hikaja1• lama. Bukankah i)ada sastcra 
lama ilu dllPat kilk tcnaukan U05llr" 
lcbudajaan ISli (asli rclalif)7 Bukan-
bb pad& hik.ajai• lama ilia banjat let• 
dapat pcrlambanc? Dan dalpn sendi· 
rinja mcnundju\bn teluhuran djiwa 
pengaranpja? Dalom ml ini saja tcr· 
ingal akan pudjanqa Ransga Wanita. 
Wah masib banjat i.,i rahula tjcnaa 
lama i•lll bclum !crl>uka (basi saja l. 
Kalau curu pandai mct1jadjikan tjcrila• 
lama ltu, Dllb ma! itu mengasiktan 
murid•. M ... urut hemat l:ami bail ka-
ran1•n itu sudah usan& maupuo ~ 
dom harus ditelaab olch guru. 
S.orans guru huus bcrsifat 1COr.1n-
K!limar djup. - ·PM~an xajman 
dbini mcmpunjai scp penabasil dan 
djuga peminat. Xalau saja tat salah 
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mcUal:.U tr..a.11 11.•uu1 a~ ou. ,;... .. • .... -
scniman aktif. utinja mampu mcnljip+ 
takan -tcsus;i.steraan. Kalau bcnu de--
mikian jang dimaksudkn okh sdr 
Seto, lerpaksa saja mcnolal<nja. Tetapi 
ini tidal: bc-ra rti saja keberacan kalau 
guru tebctulan djup seorang senirnan! 
T lJlat scorang guru bahasa ialah ~ 
mampuk:an an111(: mcmpcrsunakan b:t, . 
hasa ilU setjara ·aktif dan lcratur. ll'te· 
mupuk rua pcrsatuan scbanpa flan 
tjin1a Lcrhadap kcbudajaan. Unh'k 
· mclaksanakan ini lat usah guru itu se.. 
orang; ~niman aktif. Scbabnja. mak· 
sud pcngadjit.ran bahasa Indonesia d i 
S~M... bu..,.anl:lh mcndidik ana.J,;2 men· 
djadi Kniman. Lae;i pula scorang le· 
nima.n bdum rcnru dapat mcnpdj:tc· 
· Scb:.iboja ~,;;d";k~~ --~ ,;;..pt ku· 
~ng.- Hal ini ldah di>ldari oldl curu• 
dan "'*olah. T<tapi • mercb tak dapal ' 
bcrbUat apa-:1pa. kcuaap.n tat · meng.. ,; 
iUnkan. Hal ini lttdapat pada 1Cltolal1' 
partikelir jana 1iC:ait 4tuat ll:euanponjL ·. 
Saja sering mcnekan minat anakS saja 
krhadap L:csusastcr.un. Mcrdca acring 
min1a dipindjami buku:r. tetapf lctpM.-
sa aaja menolataja dengan alasan tidal< 
ada bub. ·Kalau aaja memillla uaag 
dari mereka untuk papustaban. ini 
bcrarti meaambah bcban oran1 tuaaj~ 
lane m•mans slldah l><nL Kita sudah 
sama"'sam• mak.lum a.tan djmn.an tu · 
sah ini: S.muanja banns• mahal 
LA. Slmp. 
IMPERIALISME 
P.M. Nobru. scdang bcrbilja~ dimu· 
ka Rajya Sabha (Madjdis Tinssi) Po· 
da tanggal 10 September 19.l? tcnlang 
hu~unsa.n RR.T-lndia., antn a lain dju-
ga nicni,uras dc:tg::.n ser11ah Lata pe· 
njalah,un~n iLSifah ._impcnalismc .... 
Buah pikirannja mungkin djuga bcrg!J ... 
na bagi para pembatja di lndOM'sia: 1 
,.,Sala.h suatu istilah jane. $anpt t!i-
gcmari ol<h pemt>nar• Tiongkok ialah 
•• im pc-riaJismc··. lmperiaJismc iru mc-
maq ada didun ia inL Ki1:arun tjukup 
mc:ngalaminja hingga s:angat rid.at su· 
ka tcrhadapnja, bahkan impcrialismc 
itu 1clah kami gcmpur. T ct3pi mcnu-
rut hcmat 1:ami isl ilab in i lr:adang: d i-
palcai seba,tai iuatu tcmpclan jana da· 
pat mcnutupi $C1iap dosa d3n Kt iap 
pcr-istiwa.. scakan-akan i.s1ilah ini dapat 
me:ndjclutan setiap pcnccasan. Kata-
kan Adja .,impcrfa lismc"", m-:.la ta-ng• 
gurig atan tcna suarannja! . ..... Bagai-
manakah ncg3r-a~ bc.rtumbuh? Dcwasa 
ini Nc1;ira Tiongkok. mcrur:i\.::in suatu 
negara raksua jang ungat lu:is. Ap"'· 
lah Negara Tiongkok dalam udjud ini 
telah dit jipt:lk:tn okh Br=1hm:t':! Rag:ti· 
m::makah TiongJrnk mcndjud i ~dcmiki­
an be$.:ir da n hcb.1.t? Tcntu sadja kac~­
na kcljakapa.n ratjarnja dalan\ ma.sa. 
jang lampau, k;,rcna kcmcn;in smn~ p3-
ra pc:rwi_ranja . at•u dens.an k:sta lain, 
karc.na impc:rial~mc Tiongkok. Hal icra 
.Kbut 1ak dapat d isangka l, mal:a saja 
jakin bahwa para pembcsar Tion1;kok 
1akkan nicnja:tgsiL..annja. .. S3j!l Iida~ ber-
,bit !,an 1cn1ang Tiongkok dc""•ua 1ni 
jang pcnuh kcmadjua.n budinj:s, lclt1fJi 
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tcntang djaman k.uno. Pokot:oja; N c-
pra Tt00gkok mengalami proses per· 
tumbuh"11 tcrscbut diatas tadi ketik.a 
bcrhad:apaa muka deng>n Tibet. Mata 
d~·•as. ini djup Tibctlah mcnirnbul-
kan · pcnoab n ~rup:i i:u.. Tt1api .:!im1-
natah tapalbatas itu lita tarik unlult 
mcmpuol•h scsuatu kcputiaft. sebelum 
garis itu impcrialisme mcradjalela, se-
s~ahnja tidak? 
Bila •kir..a mcnindjau 5Cdjarah Tibet, 
mata kadang: kita berdjumpa denpn 
man= jang mcnjak.sil:an dieempumja 
ibuk.ota Tiongkol; okh 9U11tan• TibeL 
Tcrdap1t pila sualu djaman, l<tita l<D· 
tcra Nepal menduduki ibultota Tibet. 
Bihtan di India scndiri, _.. pen· 
ljinta damai, pernah berdiri 11<pra• be-
sar jang wilajahnja Ampai te Asia Te-
ngah. jaitu pada djaman A~ Chn-
d~tuPI•. Kusban dan lain sehapinja. 
Nab, dimanatah seranpn pris perpi· 
s:aban • nrua djaman imperialislne Ju 
djaman j:i1n1 bcrsih daripada impcrialis-
mc akan l:ita rarik? Sedjarah um.at 
milnusia. ~uh denpn bcrbagai ma.,, 
tj:im pc-nJb~han .. pc.nuh dcngan pa.sang 
)Urul, pcnuh dcngan. N"raMka matjo.m 
pc-ristiwa. pcrpadoan bangsa dan ncga .. 
ra.. Bila k.ita mcnjcliditi riwajat mpra 
masiog2 icdcrnil.:ian ruf121, maka 1ak ccr .. 
d1pat saru ncprapun dalam sc.m~st:i 
•lam jang tidark diaontjangkan sampaj 
L:c dasar~iaAaasannja alau jang tidali. 
dileburkalL Nepra Tionstot pun i•""< 
:ncw111h itu !!11ft&rth= tidak luput d:.tr!· 
pada basil pcnjclidikan ini, bila alat sc.-
djarah dipatai cerbadapajL" 
Hadir dengan motto "Majalah Bulanan untuk Soal-soal 
Kebudayaan Umum'', majalah Basis lebih menaruh perhatian 
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pada esai-esai kebudayaan dan karya sastra berbentuk puisi. 
Majalah ini pada mulanya merupakan majalah "khusus" sebagai 
corong budaya dan pemikiran kaum Kristen/Katholik. Untuk itu 
beberapa artikel yang dimuat tidak lepas dari nuansa Kristen/ 
Katholik, misalnya "Manakah Angkatan Sastrawan Kristen?" 
(Dick Hartoko, Basis, Tahun ke-7, Oktober 1957-September 
1958), "Sang Kristus dalam Puisi Indonesia Baru" (A. Teeuw, 
Basis, Tahun ke-10, Oktober 1960-September 1961), dan 
"Lembaga Kebudayaan Katholik" (Abar, Basis, Tahun ke-13, 
1963-1964). Artikel "ManakahAngkatan SastrawanKristen?" 
merupakan tanggapan atas tulisan "Kristen dalam Kesusasteraan 
Indonesia" (Soeparwata Wiraatmadja) yang dimuat dalam 
majalah Siasat, No. 563, 26 Maret 1958. Menurut Dick Hartoko, 
pemyataan menarik yang perlu mendapat perhatian dari tulisan 
tersebut adalah: apakah gerangan pengaruh masyarakat Kristen 
(Protestan, Katholik) terhadap kesusasteraan Indonesia? Dalam 
uraiannya Dick Hartoko membenarkah bahwa pengaruh agama 
Kristen terhadap kesusasteraan Indonesia memang sedikit sekali, 
untuk itu perlu dicari sebab musababnya, di samping mencari 
ciri-ciri seorang penyair Kristen. Tulisan A. Teeuw. "Sang Kristus 
dalam Puisi Indonesia Barn" memaparkan "sejarah" perkembang-
an puisi Nasrani di Eropa Barat , Afrika-Asia, dan Indonesia. 
Di dalam sastra Indonesia, pertemuan dengan Kristus pertama 
kali terdapat dalam puisi Chairil Anwar. Meskipun tidak ada yang 
memasukkan Chairil Anwar sebagai penyair Nasrani, dia telah 
menciptakan satu dua sajak yang dengan jelas menunjukkan 
bahwa Kristus masuk ke dalam kehidupannya, misalnya lewat 
sajak "Isa" dan "Doa". Nama lain yang dibicarakan Teeuw adalah 
Sitor Situmorang, W.S. Rendra, dan Subagio Sastrowardojo. 
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Tulisan lain yang berkaitan dengan agama Nasrani tetapi tidak 
berhubungan dengan masalah sastra adalah "Lembaga Kebu-
dayaan Katholik" (Anhar). Tulisan ini mewartakan lahirnya Lem-
baga Kebudayaan Katholik sebagai sebuah organisasi kebudayaan 
di Indonesia. Sejarah singkat serta misi dan visi lembaga itu 
merupakan fokus dari tulisan satu halaman tersebut. 
Sebagai majalah yang bercorak budaya-agama, Basis me-
rekrut penulis atau intelektual yang "memadai" dalam mener-
bitkan artikel-artikel budaya ketika itu. Tidak ketinggalan, para 
intelektual dari kalangan gereja turut meramaikan majalah Ba-
sis dengan menempatkan diri sebagai penulis atau duduk dalam 
dewan redaksi, misalnya Dick Hartoko dan Romo Y.B. 
Mangunwijaya. Menjelang tahun 1970, majalah Basis mengubah 
orientasinya sebagai majalah kebudayaan umum. Perubahan 
orientasi tersebut tentu saja melalui pertimbangan-pertimbangan 
"tertentu", termasuk dalam penetapan staf redaksi, isi majalah, 
dan target audience yang dijadikan sasaran. Dalam perkem-
bangannya, Basis juga memuat karya-karya penulis penganut 
agama lain (termasuk penganut agama Islam). 
Dari awal penerbitannya majalah Basis kurang menaruh 
perhatian terhadap cerpen karena para pengayomnya lebih tertarik 
pada pemuatan puisi, beberapa di antaranya adalah "Tragedi" 
karya Yudha (Basis, Juli 1954), "Saat Yang Biasa Tiba" karya 
W.S. Rendra (Basis, Oktober 1954), dan "Tuhanku" karya A. 
Liem Sioe Siet (Basis, April 1955). Nama-nama penyair lain yang 
sering muncul adalah Th. Koendjana., R.G Siswantho, Trisnanto, 
dan Slametmuljana. Contoh puisi yang dimuat (Basis, Oktober 
1957/1958) sebagai berikut. 
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'7<.Jakta 
Walctu seperli bunmg tanpa hinUapan 
mefewati ~-hari rubuh tanpa rataP«fi 
sajap-sajap mudjiHt terkebN dengan tjekatan. 
W aktu sieperti butir-butir air 
de1t4an njanji dan """1• qin silir 
berpedjam mata dan pelesir tanpa acbir. 
9•n w•ktu djuga aeperti pawana tua 
menundjuk arah tjinta dan arah kertmda.. 
W. S. RENDRA. 
73 at..ang ~itam. 
Bunu:ia hitam mania dari lvttiku 
betapa tjekatan dan rindu -sepi sjahdu 
Burunt hitam adalah buah pohonan. 
Burunt hitam didada adalah bebuntaa.ri. 
la minum pada kali ianl disajant 
ia tidur didaunan bertoiatt4. 
la bukanlah dari duka Fne$ki ia buruna hitam. 
Burunt hitam adalah tjintaku padamu jq terpendam. 
W. S. RENDRA. 
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3.1.2 Majalah Medan Sastra dan Seriosa 
Majalah Medan Sastra diterbitkan oleh Lembaga Seni 
Sastra Jogjakarta tahun 1953, beralamat di Gang Melati No. 10, 
Jalan Baciro, Yogyakarta. Cover majalah Medan Sastera, No. 1, 





iqrJ 'lt·. 1'o/tt ?b 
--t.§:::~/~ ~~· 
. ~ __,/'_ _/ /" 
Medan Sastra 1953: 
No . l, 2, 3 , 11, 7 , 
Diusahak11n 
LEMBAGA Sl:::NI - SASTERA 
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m an ste a 
... 
LEMBAOA SENJSASTERA 
JOOJ AKA RT A . 
...£;Js°q, ·~ ~ .-11 
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Majalah kebudayaan/kesusastraan dengan motto "La-
pangan Perjuangan Pembinaan Kesusastraan yang Bersifat Pan-
dangan dan Kupasan" ini dikelola oleh Rachmad Projosudiro, 
Sumardjono, Suharno Kartowirjono, dengan penasihat Soendoro 
dan Himodigdo. Majalah ini didominasi rubrik kebudayaan dan 
memuat karya sastra berupa cerita rekaan maupun puisi. Pere-
daran majalah ini, selain di Yogyakarta, beredar pula di Jakarta 
dan Solo. Harga eceran 1,25 rupiah dan langganan per kwartal 
3,25 rupiah. Majalah ini memiliki editor khusus yang menangani 
karya-karya sastra, yaitu Nasjah Djamin. Kegiatan sastra yang 
pernah dilakukan adalah pembacaan puisi dan cerpen dalam 
rangka memperingati pujangga Multatuli, diselenggarakan beker-
ja sama dengan Badan Musyawarah Kebudayaan Nasional pada 
tanggal 18 Februari 1953, bertempat di Gedung Proklamasi, Pe-
gangsaan Timur, Jakarta. 
Beberapa karya sastra yang pernah dimuat adalah "Orang 
Asing" karya Hartoyo Andangjaya, "Kehilangan Pera wan" karya 
Kirdjomulyo, "Bercermin" karya Si Pong (puisi, Maret 1953), 
"Renungan Persahabatan" karya S. Wandhi ( cerpen, Maret 1953), 
"Djono Pemimpin Rakyat" karya Menanti Kasih (cerpen, Mei 
1953), "Tinah dan Satu Senar Biola" karya Djon (cerpen, Juni 
1953), "Busa Malam" karya Sukro Wijono (cerpen, Juli 1953), 
"Peristiwa dalam Satu Jam" karya S. Wandhi (cerpen, Septem-
ber 1953); dan dimuat pula beberapa esai sastra, antara lain 
"Chairil Anwar" oleh Rachmadi PS, "Kesusasteraan Roma" oleh 
S.K. Wirjono (Maret 1953), dan "Plagiat dan Bahayanya" oleh 
Chandra AS (Juni 1953). Contohpuisi yang dimuatdalamMedan 
Sastra (No. 7, Oktober 1953) adalah sebagai berikut. 
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SAMPUNG ~--.""'!" 
;sel.1011' d1ta.t.n dl''"'~"l1 K ap1trj 
Ka.lav lcawan dala"g k.1marl 
ll}Gtlfp" lcoteon metnba1N bltnga. 
Bot}ahi tjl l ik, ~~rl1tM1tnrn i ngK& 
"" lumpur. tc ;.u11lja11g dtlH kotor 
aka" Urfau:a ttrbal«lk-bahak 
berkertu1&11N don ber.arak. 
UH1' lcatoan llaropka"' 




Kal414 1c<1wa11 datallg k emarl 
tenaldcall nmpall berbfklltg ka1' 
2'"'4tlg ffap lakl·laki 
Berljelau llftam berball}11 llltam 
Berkal111tg aan111g -J#11J11"llt golok 
Jlat}a• st Peklllc }Hg s.r-ta aat" 
hdjNa" otot-o:ot •kenl• 1cateat 
LG•~• parany knaata dMO 
Tlkalllkd• plaau didaia llhOGn 
AtoM. t1111d}amka11 l>elUP!g 
cfala"'"4olam dl,er11C p111111g 
llallf/l&rlcall bttngkaJ..buagkal 
Peil{Hltll lle11ga11 so111 aji&tta" 
""'- djaff dlltffllt1·1-g 
la...tar"411 batan!Jl"Ja lceHgala pe11dJMr11. 
Disbd, fltuljonv c!a11 gadu !ahl r, 
J}a...ta1t da11 l;eti>ta ll llf11p 
4a• matl kcmba:! 
m.sndjal1"1d !h1:1':-zra11 bat112 kapur 
T11b11ll1tja tf!gap ~"'' kaaar 
r ambutnja i~:al. :!'>at, ab11-a!1u. 
Tj l trJanja, t.-, ;,an Jia<'hfr kemuau. 
B tmtJln j<t, •M •la,,.. din9bl 1.u1slm pt11ahudJa11. 
De1ulan111ja ciuia •. 
I rama h.ldM111:,'a • .iuapl kakl fi<"rkn~a 
dcta l<.-detak !-ad;: dtHg<m ta11nl1 
da" derai t.ci•w r..-•1Hr1m l l<'m !.ah. 
Daral1Hja, ""!'"' ::~r/119 
dlpad.ang g<: r sa h 
Bet lt1a1'j.a, iav:cu; berbilan9 dJr.•1tm1. 
Kalau kawa•: di;· ;,1y k emui·t 
Dja1&ga .. k a1<·a 11 r;.·mbawa l>un:m. 
.u~. ill & pt. }11~3 
B1111loattlRI 
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Di samping cerpen dan puisi, majalah ini memuat naskah 
drama radio "Di Simpang Jalan" (Medan Sastera, No. 4, Juli 
1953) karya Djon dan sandiwara radio, "Hati yang Tegar" (Medan 
Sastera, No. 5--6, September 1953) karya S.M. Ardan. Berbagai 
tulisan yang berkaitan dengan sastra (sesuai dengan perubahan 
motto: majalah untuk perkembangan sasterawan muda) dimuat 
majalah ini, meskipun tanpa rubrikasi tetap. Hal ini setidaknya 
dapat diamati dari daftar isi majalah di bawah ini. 
42 
MEDAN SASTERA 
Madjalall Wltuk perl<-b&qaD -eraw.., mud& 
d lt erbltk&A ~ Lemllq& 8e1'I Buter& Jogjak&rt&. 
DJull 11111 D01110r ' Talawa ke 1. 
PllilllMPIN BllD.&lllll Soemt.rdjODO 
Ill DANO RllDA'IClll IRcll. Procljo9udlro, 8Dk&mo 
K&rt.CIWlrjollo 
3BK. RBDAlllll Ami 
Pll•llAN2'V Huclrljo, NuJah 
ALA.llA2' RRD • • AD•. Batjlro 109 (Djl. )(lat!) Joej&• 
lc&rt&. 
HAROA et.i.rua aatu DOmOr Rp. 1,20 
IS I 
H e:;.-landlen 
I >.lamJJ Subtrman 
B"""ai" Gpl : Hachal 
Fr,etlrlcll N&ftzaclte : R"chmadi Ps. 
Bu3U. lllakon : Sukro Wtfono 
Dl•lm,.,.Hg D}akl• : Djon 
Kf.tnanlif~.raa,. Roma : E.N .S .I.E. 
Gamh&r kullt .HALAJIAN" luklsan HeDdra (l[llU B•t11cai 
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Sejarah, visi dan misi majalah Medan Sastera dapat dicer-
mati dari "Pengantar Redak:si" yang dimuat dalam edisi perdana, 
April 1953. Sejak: berdirinya Lembaga Seni Sastera (LSS), sudah 
ada niat untuk menerbitkan rnajalah kesusastraan yang berguna 
bagi masyarak:at. Setelah LSS mengalami perkernbangan yang 
pesat, cita-cita untuk menerbitkan majalah Medan Sastera pun 
terwujud sesuai dengan azas dan keinginan LSS. Diharapkan 
dengan terbitnya majalah ini maka terbukalah jalan bagi 
pengarang-pengarang angkatan barn untuk mencapai kemajuan. 
Nama "Medan Sastera" sebenamya sudah dapat memberikan 
gambaran bagaimana bentuk dan sifat majalah ini. "Medan" 
adalah sebuah lapang (tempat luas) untuk perjuangan, dan 
"Medan Sastera", dengan demikian, adalah tempat perjuangan 
pembinaan kesusatraan, baik yang bersifat pandangan maupun 
kupasan. Di samping itu, majalah ini hams dapat menunjukkan 
hasil-hasil kesusastraan barn (dari aliran manapun) dengan penuh 
kebebasan (hidup ). Hal ini didorong oleh kenyataan bahwa sudah 
lama LSS menerima karya-karya sastra dari berbagai pihak: 
(terutama anggotaLSS), tetapi tidak: sempat mempublikasikannya 
karena LSS belum mempunyai media publikasi. 
Di samping majalah Medan Sastera, LSS menerbitkan edisi 
tahunan M ekar yang berisi kumpulan puisi dan prosa yang ditulis 
oleh anggota LSS. Hal ini dilakukan untuk mendorong motivasi 
anggota agar selalu meningkatkan kreativitas dan produktivitas 
dalam berkarya. Bagi LSS, kesusastraan sebagai salah satu cabang 
kebudayaan bukanlah hal yang patut didiamkan. 
Jadi, berdirinya LSS tidak lain dimaksudkan untuk 
menghidupkan pengarang-pengarang barn dan menghidupkan 
jiwa kesusastraan yang ada atau tumbuh dalam masyarak:at. LSS 
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membiarkan anggotanya tumbuh dengan bebas, lepas dari faham 
dan aliran serta dogma tertentu . Hasrat LSS adalah ingin 
menyebar benih kesusastraan di seluruh bumi Nusantara, terserah 
buah itu hitam atau putih tergantung kepada individu masing-
masing dalam mencari kebenaran dari pengalaman hidup masing-
masing. Gagasan tersebut dikedepankan dengan asumsi bahwa 
tinggi rendahnya peradaban manusia dapat dilihat dari hasil 
kesusastraannya. Kesusastraan adalah hasil kebudayaan batin 
manusia yang diharapkan menimbulkan kesejahteraan hidup 
dalam hubungan antarmanusia sehingga timbul harmoni antara 
lahir dan batin. 
Pada awalnya, harapan LSS terwujud dalam Medan Sastera 
yang memang meng- 1-;;;;;;;;;;;,;;;;;;;;;;;;---~~iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii~ 
angkat persoalan-per- · · ... , ·<' 
c . . 
soalan seputar sastra, 
baik ulasan sastra 
maupun beragam 
karya sastra. Situasi 
ini agak sedikit ber-
belok arah ketika pada 
tahun 1954 majalah 
Medan Sastra berubah 
wujud menjadi maja-
lah Seriosa dengan 
moto "Majalah Bu-
lanan untuk Sastra dan 
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Perubahan wujud ini membawa dampak pada perubahan 
susunan redaksi sebagai berikut: Soewardi Idris (pemimpin 
redaksi), Kirdjomulyo, S.K. Wirjono, Rachmadi P.S., Suwandi 
Rasdan, Nasjah, Handrijo (dewan redaksi). Alamat redaksi pun 
berpindah ke Danurejan 16, Yogyakarta. Peralihan wujud dari 
Medan Sastra menjadi Seriosa mempunyai maksud agar redaktur 
dapat memperluas isi Medan Sastra yang dianggap lagi tidak 
mampu menampung semua persoalan yang terus berkembang 
dalam masyarakat. Secara eksplisit pemikiran tersebut dapat 
dicermati melalui pengumuman dari Lembaga Seni Sastera Pusat 




Denp.n lDl kami aampalkan kepllda pembatJa, bahwa: 
K&djalah lO!:DAN SA.STlllRA, terll1tu111r mulal Februart 
1804. tldak terblt lagt k&re11.& dlgantl Dama dencan SE-
RIOSA lDI. Djlldl Serioaa DO : 1 I th. I IDl adal&ll lu-
d,jutan K4ldaa Baatera No : 8/ th. I. 
2 Percantlan lDl berduarkan permlntaaD pembat,Ja Medan 
Sutera Jane menpdjalt kaml untuk memperluaa I.al 
KedaD Sutera. UDtuk ltu harualab H8Ual denC&D D&-
manja, Jaltu Sertoea. 
8 Sed,jalaD dengan percantl&D nama dan Isl, maka pfm-
plnan Redakal dlHrahkan kepada Sdr, Soeward.I ldrl•. 
Moga2 dengan plmpfDan Sdr. ub., Serloaa akan dapat 
mencunt~ka.n pembat;ja dan pent;jlntanja. Dia&mplDg 
ltu balltuan pembatja akan sering d.lmlnta. 
4 Achlrnja, kaml jaldn dan pertjaja, bahwa medjalah iDI 
11elalu men4a.pat kemadjuan dan penjampurue&DDja. 
.Jogjakarta Februarl 'lW 
Salam dart karDI 
Lembaga SeDI Sutera Puaat 
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Alasan penggantian nama menurut dewan redaksi dalam 
rubrik Editorial tidak sesederhana itu, tetapi merupakan wujud 
kerja keras dewan redaksi untuk menyajikan tulisan-tulisan yang 
lebih berkualitas yang mampu mengangkat nilai-nilai kemanu-
siaan. Perhatikan isi rubrik Editorial dalam Seriosa, No. l , 1 Maret 
1954 berikut ini. 
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Editorial 
• Orang t entu bertanj a : untuk apa Madjalah Medan 
Saatera diganUdenganSERIOSA, and what ls In a name! 
• Nama memang tak ber artl apa2, aelama dibelakang 
nama itu tidak terda pat nl1at2 Jang mendukungnja 
Dan dalam hal int nama i t u tiada leblh da rt s uatu 
kata kOS!>Dg. 
• Kata MANUSJA tldak leblh tinggl d arl kata BJNA-
TANG, djlka dlbelakang kata j ang per tama l t u tidak 
t erdapat sesuatu apa j ang mempunjal n ltal. 
• Djustru untuk meudapatkan nllal jang akan mendu-
k ung nama MANUSIA ltulah maka kaml memutus-
kan untuk menerbltkan madjalah Serfoss tni. 
Bila madja lah Medan Saatera terpaksa dikuburkan 
dan kamf melandjutkan d~ngan nama Serlosa. adala h 
karena kaml hendak menegakkan bangunan baru jang 
lebih luas dan berfaedah, dlataa pulng pusaranja. 
• Kami beruaaha sedapat mungkln supaja setlap bulan-
nja da pat kaml hldangkan buah tangan2 jang berharga, 
wala upun kadang2 kami raaa perlu untuk mebgutlpnj a 
darl madJalah2 lain, atau buku2 lain. Soalnja talah: 
pe mbatJa kami mend apat makan rohant Jang terpilih. 
• Dlsamplng !tu, k aml m embutuhkan djuga bantuan pem-
batJa dan penulis?, baik j ang sud11h berpengalaman 
ataupun tunas jang baru tumbuh untuk mengisl ma-
djalah Int dan mendjamin hldupnja. 
• Tulfsan2 darl slap& sadja, dan dari ang ka tan mana 
djuga akan kami sambut dengan gembira , asal sadJa 
tuliaan2 ltu dapat m e mberi man!aat k epada pembatja. 
• Aehlrnj a , marUah kila usahakan aupaja Serfoss tidak 
akan hantjur sebelum djadl sebagai kebanjakan ma-
dja lah lnlnnja Jang beruntung. 
Re dakal 
3 
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Sesungguhnya apa yang diharapkan redaktur Seriosa dalam 
muatan Editorial tersebut tidak lepas dari azas dan tujuan 
Lembaga Seni Sastra secara umum, yaitu: (a) lembaga tidak akan 
mencampuri dan menuntut adanya aliran-aliran kesusastraan, (b) 
Lembaga merupakan badan penghubung yang aktif untuk 
menghubungkan satu sama lain, dan ( c) menampung tenaga muda 
meskipun belum mempunyai pengalaman. 
Meskipun tetap ada beberapa karya sastra yang dimuat 
dalam Seriosa antara lain: "Dari Lagu ke Rambut" ( cerpen karya 
Djamil Suherman, No. 1, 1 Maret 1954), "Terpecah-pecah" 
(cerpen karya S. Rasdan, No. l, 1Maret1954), "Kamar Depan" 
(cerpen karya Soedjoko Pr, No. 2, April 1954), "Pasir Pantai" 
(cerpen karya S. Rasdan, No. 3, Mei 1954), "Romantik di Jerman" 
(esai karyaRachmadi Ps, No. 4, Juni 1954), dan "Kisah Selembar 
Daun" (cerpen terjemahan karya 0. Henry, No. 7/8, September/ 
Oktober 1954 ); tetapi secara kuantitas pemuatan karya sastra atau 
artikel sastra menjadi berkurang setelah terjadinya perubahan 
nama dari Medan Sastra menjadi Seriosa. 
3.1.3 Majalah Minggu Pagi 
Majalah Minggu Pagi diterbitkan oleh BP Kedaulatan 
Rakyat, berkantor di Jalan Tugu 42 Yogyakarta dengan jenis 
terbitan majalah ilmiah populer dengan motto "Mingguan Enteng 
Berisi", terbit secara berkala setiap minggu. 
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: Dll SUKIMAN WIRJOSANDJOJO ~ ' 
PEMIMPIN BESAR MASJOMI 
Terbit pertama kali pada bulan April tahun 1948 dengan 
susunan redaksi sebagai berikut: Samawi (ketua usaha), Wonohito 
(pimpinan redaksi), Bambang Sindhu (wakil pimred) , I. 
Hutahuruk, S. Sudharta, Purbatin Hadi , M. Nizar (redaksi), 
Kentardjo, Sudijono, R. Soesilo (pelukis). 
Rubrikasinya meliputi Film, Apa dan Siapa, Lintas Sejarah, 
Features, Laporan Luar Negeri, Olah Raga, Cerita Pendek, Cerita 
Bersambung, Ilmu Pengetahuan, Surat Pembaca, dan Alam 
Binatang. Surat Pembaca berasal dari Tasikmalaya, Solo, Jakarta, 
Banyuwangi, Pemalang, Cirebon, Surabaya, Pekalongan, 
Ungaran, Ciarnis, Malang, Kediri, dsb. Majalah ini pada tahun 
1960 dijual dengan harga eceran 4,5 rupiah, sedangkan bagi 
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pelanggan membayar 18 rupiah per bulan dengan tiras lebih dari 
20.000 eksemplar. Majalah ini tidak memiliki editor khusus untuk 
menyeleksi karya sastra yang masuk. Perhatian terhadap karya 
sastra terlihat dengan adanya upaya menjaga kualitas karya sastra 
sehingga ada pihak yang menerbitkan karya tersebut dalam 
bentuk buku, antara lain karya Motingge Busye Perempuan itu 
Bernama Barabah ( diterbitkan oleh Penerbit Nusantara, Jakarta, 
1963), Bibi Marsiti (diterbitkan oleh PenerbitAryaguna, Jakarta, 
1963); karya Nasjah Djamin Gairah Untuk Hidup dan Untuk 
Mati ( diterbitkan Budayajaya, Jakarta, 1968). Karya sastra lainnya 
yang pemah dimuat adalah "Sendiri di Rumah Makan" karya 
Adjib Hamzah (cerpen, No. 27 Th. XIII, 2 Oktober 1960), 
"Droping Zone" karya Trisnojuwono (cerpen, No. 28 Th. XIII, 9 
Oktober 1960), "Nenek" karyaA. Bastari Asnin (cerpen, No. 31 
Th. XIII, 30 Oktober 1960), "Seperti Setasiun" karya Iman 
Soetrisno (cerpen, No. 32 Th. XIII, 6 November 1960), "Pesan 
Nafas-nafas Terakhir" karya Rustandi Kartakusuma (cerpen, No. 
33 Th. XIII, 13 November 1960), "Malam yang Panas" karya 
W.S. Rendra (cerpen, No. 36 Th. Xill, 4 Desember 1960), 
"Penggali Kubur" karya Djamil Suherman (cerpen, No.45 Th. 
XIII, 5 Februari 1961), "Kampung Halaman Tercinta" karya 
Hardjana H.P. (cerpen, No. 40 Th. XIV, 31 Desember 1961), 
"Seorang Lelaki" karya Djadjak M.D. (cerpen, No. 50 Th. XIV, 
11 Maret 1962), "Rumah Tangga Kami" karya Nizar (cerpen, 
No. 3 Th. XV, 15 April 1962), "Antara Bermacam Wama" karya 
St. Iesmaniasita (cerpen, No. 15 Th. XV, 8 Juli 1962), "Akhir 
Penantian" karya Bokor Hutasuhut (cerpen, No. 18 Th. XV, 29 
Juli 1962), "Tahun-tahun yang Lewat" karya Lastri Fardani 
(cerpen, No. 19 Th. XV, 5 Agustus 1962), ''Type Ideal" karya 
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Susilomurti (cerpen, No. 51 Th. XV, 17 Maret 1963), "Tahun 
Ketiga" karya Gerson Poyk (cerpen, No. 53 Th. XV, 31 Maret 
1963); di samping itu dimuat pula profil A.A. Navis (No. 41 Th. 
XIV, 7 Januari 1962), Gunawan Mohammad (No. 17 Th. XVI, 
28 Juli 1963), HartojoAndangdjaja(No. 30Th. XVI, 27 Oktober 
1963), Arifin C. Noer (No. 40 Th. XVI, 5 Januari 1964). Beberapa 
esai sastra dapat pula ditemukan dalam Minggu Pagi, antara lain 
"N.H. Dini Pengarang Wanita Kita" (No. 39 Th. XIV, 24 
Desember 1961), "Saya Telah Mengebiri Diri Sendiri: Perasaan-
perasaan Seki las Penulis" oleh Idrus Ismail (No. 40 Th. XIV, 31 
Desember 1961), "Aku Mulai Dari Tidak Tahu" oleh Motinggo 
Busye (No. 46 Th. XIV, 11 Februari 1962), "Manikebu" oleh 
Samsu (No.2 Th. XVII, 12 April 1964), dan "Manikebu" oleh 
Bakri Siregar (No. 25 Th. XVII, 20September1964). Hal menarik 
lainnya adalah dimuatnya naskah drama komedi Ida karya Sri 
Murtono mulai Minggu Pagi No. 12 Th. XVIII, 20 Juni 1965 
sampai No. 14, 4 Juli 1965. 
Cerpen dalam Minggu Pagi ada dua macam, yaitu cerpen 
yang panjangnya lebih dari satu halaman dan cerpen yang 
panjangnya hanya satu halaman. Di luar itu ada cerpen yang agak 
panjang dan dimuat bersambung, biasa terdiri atas dua bagian, 
misalnya cerpen "Hantu-hantu yang Malang" karya W.S. Rendra 
dan "Siapa Kau Ratih?" karya Titiek Nurjati Rahayu. Cerpen 
"Hantu-hantu yang Malang" (bagian I dan II) dimuat dalam 
Minggu Pagi, No. 51, 18 Maret 1956 dan Minggu Pagi, No. 52, 
25 Maret 1956; sedangkan cerpen "Siapa Kau Ratih?" (bagian I 
dan II) dimuat dalam Minggu Pagi, No. 49, 3 Maret 1963 dan 
Minggu Pagi, No. 50, 10 Maret 1963. Agar pembaca tetap teringat 
pada cerpen yang jarak terbitnya satu minggu kemudian maka 
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ilustrasi judul cerpen bagian II (kedua) tidak berbeda dengan 
ilustrasi judul cerpen bagian I (pertama). 
Cerpen-cerpen pendek dihadirkan Minggu Pagi lewat 
rubrik "Cerita I Halaman", perhatikan contoh cerpen "Loco-
motief' yang dimuat Minggu Pagi, No. 39, 25 Desember 1955 
berikut ini. 
ni 11.a ~·~QI .. .0.11 "'.ll4'C 
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Berbeda dengan cerpen panjang yang umumnya bersam-
bung ke halaman lain atau terdiri atas dua bagian, cerpen pendek 
ini benar-benar hanya sepanjang satu halaman yang dilengkapi 
dengan ilustrasi pendukung. Di samping beberapa karya prosa, 
juga dimuat karya sastra dalam bentuk puisi. Perhatikan puisi 
berikut ini yang dimuatMingguPagi, No. 14 Th. VI, 5 Juli 1953. 
R•RllAN co•BNADi • 
. . . 
Dari rubrik Sket Masyarakat (Minggu Pagi, No. 1 Th VII, 
4 April 1954) yang memuat tulisan "Minggu Pagi di Tengah 
Masyarakat" (Anonim) yang merupakan catatan refleksi perjalan 
Minggu Pagi memasuki tahun ketujuh, dapat diketahui perjalanan 
Minggu Pagi yang semula diterbitkan dengan kertas merang. Saat 
Minggu Pagi lahir, ia merupakan satu-satunya majalah hiburan 
di tengah puluhan majalah politik yang beredar. PengelolaMinggu 
Pagi berkeyakinan bahwa di tengah kancah revolusi, kebutuhan 
terhadap bacaan enteng yang menghibur mutlak diperlukan. 
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Orang tidak akan dapat lepas dari bacaan (koran/majalah) agar 
tidak disebut primitif. Umumnya harga majalah mingguan saat 
itu Rpl,50,- sampai Rp2,50,-. Penjual koran dan majalah umum-
nya terdiri dari anak-anak, mereka lebib giat dan gesit dari pada 
penjual es li1in. Tempat berjualan koran/majalah adalah di stasiun 
kereta api, terminal bus, di depan gedung bioskop, dan di tempat 
strategis lainnya. 
Meskipun Minggu Pagi diberi label majalah hiburan, tapi 
tidak semua pembacanya sekadar ingin mendapat hiburan karena 
majalah ini memiliki berbagai rubrik yang meliputi ilmu penge-
tabuan, biografi, pewayangan dan pedalangan, spionase (terka-
dang ditulis oleb Ilbam Notodidjojo ), berbagai pandangan menge-
nai suatu persoalan atau keadaan masyarakat, dsb. Perjalanan 
Minggu Pagi dari tahun pertama hingga tahun ketujub mengalami 
perubahan bentuk dari tabloid ke bentuk majalah dan beberapa 
tahun kemudian hingga sekarang berbentuk koran mingguan. Per-
hatikan gambar Minggu Pagi tahun-tahun pertama dan menjelang 
tahun ketujuh berikut ini. 
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3.1.4 Majalah Gadjah Mada 
Majalah Gadjah Mada pertama kali hadir diterbitkan oleh 
Badan Penerbit Gadjah Mada dengan ukuran 17 X 25 centime-
ter pada bulan April 1950; merupakan majalah politik, ekonomi, 
kebudayaan dan pengetahuan umum, berkantor di Jalan Margo 
Kridanggo 20 Yogyakarta. Susunan redaktumya sebagai berikut: 
Moh. Kamal (pemimpin umum), Suwandi, Abd. Azis, Sulistio 
(staf redaksi), Zakaria, Soefaat, Soeradio, Nazir Alwi, Justam S. 
(sidang pengarang), Amir Alamsjah (sekretaris redaksi), dan 
Koentjoro (penasihat teknis). Majalah ini terbit sekali dalam 
sebulan pada setiap tanggal 5, sehingga Gadjah Mada dikenal 
pula sebagai majalah bulanan. Alamat redaksi dan susunan 
redaks i ma j al ah m1JJ111J111v.1~-:;:-r::;:;--.:----::-:--~~_,,--"""""".iw;:;;;;;r;;-';::;;~ 
-en:-z o-.. .i~ il,;;.-k · ·~"'~· · 
ini tidak tetap ; 
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Begitu pula dengan susunan redaksi, saat menempati kantor 
redaksi di Jalan Serayu 9 susunan redaksi sebagai berikut: Moh. 
Kamal (pemimpin umum), Abd. Azis, Sulistio, Sutijono (penye-
lenggara) , Amir Alamsjah , Nizar (sekretaris redaksi) , 
Subantardjo, Suwandi, Sadli, Herusubeno, Zakaria, Nazir Alwi, 
Mutijar, Subagijo Hadinoto, Anas Ma'ruf, Kuntjoro, dll. (sidang 
pengarang). Saat berkantor di Lempuyangwangi 34 rnuncul nama-
narna barn, yaitu Moh. Suroto, Rd. Ps. Soewondo (pernbantu di 
Nederland), Karno Barkah, Surjo, Sudiono (pembantu di Ame-
rika), dan S.R. Hendrawan (perwakilan di Jakarta). Dalarn Gadjah 
Mada Nomor 7, Oktober 1957, alarnat redaksi di Jalan Merapi 
16, susunan redaksinya sebagai berikut: Mr. Soelistijo, Uhurn 
Siah Lubis, Abd. Aziz, Moedojo, Sutijono Darsosentono, A.T. 
Birowo, Koesnadi, Ir. Suwarno (dewan penyelenggara), Moh. 
Kamal, Suwandi, Sudikno, Soebantardjo, Parnudji Rahardjo, 
Slarnet Moeljono, Soekardjo, Soetji Hartini, H. Santoso, Sumali, 
DarrnawanAdi, Bintarto, Zakaria, Abdullah Hadi, Urnar Kayam, 
dan Djalinus Sjah (sidang pengarang). Pada tahun 1960-an redak-
tur rnajalah ini adalah Koesnadi Hardjasoemantri, Soewarno, A.T. 
Birawa, Bintarto, Monang M. Sitindjak, Soebagio Sastrowardojo, 
W.S. Rendra, Soejono Hadi, Budi Darrna, dan Subadhi. Per-
ubahan redaktur tersebut rnernbawa darnpak pada perubahan 
kebijakan sehingga penarnpilan rnajalah Gadjah Mada pun 
rnengalarni perubahan baik dari ukuran rnaupun tarnpilan cover-
nya. Perhatikan beberapa cover dan susunan redaksi rnajalah 
Gadjah Mada berikut ini. 
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Dari tampilan beberapa cover di depan dapat dijelaskan 
bahwa majalah Gadjah Mada mengalami perubahan ukuran dari 
yang semula besar menjadi berukuran lebih kecil sekitar 15 X 
21 senti meter. Upaya untuk menarik perhatian pembaca pun 
dilakukan dengan mengubah style font dan desain cover, tentu 
semua itu berkaitan dengan kebijakan redaksi sebagai upaya 
untuk meningkatkan oplah penjualan majalah Gadjah Mada. 
Bagi redaksi, kehadiran majalah Gadjah Mada diharapkan 
mampu menjadi media komunikasi antara perguruan tinggi 
Gadjah Mada dengan masyarakat luas, di samping ingin mengem-
bangkan dan memperkenalkan kebudayaan di kalangan maha-
siswa di seluruh dunia. Keinginan tersebut dituangkan dalam kata 
pengantar terbitan pertama majalah Gadjah Mada dalam rubrik 
"Dari Redaksi" berikut ini. 
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Harapan lebih besar atas kehadiran majalah Gadjah Mada 
disampaikan oleh ketua senat Universitas Gadjah Mada dalam 
kata sambutannya berikut ini. 
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Sebelum tahun 1960-an, karya sastra yang diterbitkan 
antara lain "Pelayan" (No. 3, Juni 1950), "Akim Pelor" (No. 4, 
Juli 1950), dan "Menguji Hati" (No. 12, Maret 1951). Pada tahun 
60 Sistem Penerbitan di Yogyakarta 1945-1965 
1954, dalam Gadjah Mada ukuran kecil, karya sastra (cerpen) 
ditampilkan dalam lembaran kebudayaan "Pelangi". 
OJeh: Wida)at. 
MALIOBORO DIWAKTU MALUl 






Beberapa cerpen yang dimuat dalam "Pelangi" adalah: 
"Dua Jalan" (karya Yuddha, Gadjah Mada, No. 3, Juni 1954), 
"Senja Terakhir" (karya Supomo, S.H., Gadjah Mada, No. 4, 
Juli 1954), dan "Jaminan" (karya W.B. Maxwell, Gadjah Mada, 
No. 6, September 1954). Setelah tahun 1960-an, majalah Gadjah 
Mada memiliki redaktur sastra terdiri atas Subagio 
Sastrowardojo, W.S. Rendra, dan Budi Darma. Beberapa karya 
sastra yang diterbitkan adalah "Gerimis Senja" karya Budiman 
S. Hartoyo (puisi, Gadjah Mada , No. 2/XXII, Juni 1961), 
"Nawangwulan" karya Subagio Sastrowardojo (puisi, Gadjah 
Mada , No. 3/XII, Agustus 1961), "Malam Bertanda" karya 
Sjamsul Arifin Sh. (cerpen, Gadjah Mada, No. 3/XII, Agustus 
1961), "Majulah Pahlawan" karua Budiman S. Hartojo (puisi, 
Gadjah Mada, No. 6/XII, Februari 1962), "Lagu Malam di 
Gubuk" karya Umbu Landu Paringgi (puisi, Gadjah Mada, No.1/ 
XIV. April 1963), "Nelayan Pulang" karya Umbu Landu Paringgi 
(puisi, Gadjah Mada, No. 2/XIV, Juni 1963). 
3.1.5 Majalah Suara Muhammadiyah 
Majalah Suara Muhamma.diyah merupakan majalah khusus 
untuk kalangan organisasi Islam yang diterbitkan oleh Pusat 
Muhamma.diyah, dimaksudkan sebagai majalah ilmu dan amal. 
Dari namanya, majalah ini lebih merupakan sebagai media atau 
sarana komunikasi bagi kalangan organisasi Muhammadiyah di 
Indonesia. Majalah ini awalnya terbit setiap minggu, tetapi 
beberapa waktu kemudian diterbitkan j ika ada kepentingan 
organisasi. Maksudnya, jika ada persoalan-persoalan yang perlu 
dikomunikasikan dan dimasyarakatkan oleh pengurus pusat 
kepada jajaran organisasi di bawahnya, Suara Muhamma.diyah 
diterbitkan. 
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Label bahwa majalah ini sebagai majalah ilmu dan amal, 
menyebabkan karya sastra hanya hadir sebagai pelengkap sajian 
karena artikel atau tulisan yang dimuat adalah tulisan-tulisan yang 
bermanfaat untuk menjalin ikatan organisasi dalam penyebaran 
misi Islam dan misi organisasi Muhammadiyah. Sejak awal, 
majalah terbitan Muhamadiyah yang beralamat di Jalan KHA 
Dahlan Tengah 115 ini memakai identitas Islam dalam penang-
galan terbitannya, seperti 19 Djumadilachir 1376 atau 20 Djanuari 
1957. Karya sastra dan artikel-artikel yang diterbitkannya pun 
tidak menyimpang dari nuansa peningkatan ukhuwah Islam bagi 
kalangan anggota Muhammadiyah maupun masyarakat umum. 
3.1.6 Majalah Arena 
Majalah Arena terbit di Yogyakarta sejak tahun 1946 
dengan kantor redaksi di Jalan Sumbing 5, Yogyakarta. Majalah 
ini merupakan majalah kebudayaan yang dikelola oleh para 
pengarang/seniman terkemuka di Indonesia . 
Beberapa orang pembantu tetap atau perwakilan majalah 
ini adalah penulis sastra yang "punya nama" dan tersebar di 
seluruh Indonesia, baik di Jakarta, Sukabumi, maupun beberapa 
daerah lainnya. Beberapa orang yang "punya nama" tersebut 
antara lain Rosihan Anwar, Aoh Kartasasmita, Waluyati, dan B. 
Sitompul. 
Keberadaan majalah ini sejak semula sudah dibayang-
bayangi dengan idealisme pengurusnya sehingga pada tataran 
tertentu majalah ini sulit untuk berkembang. Para pengurus tidak 
ingin majalah ini berada di bawah paham atau partai apalagi 
politik tertentu. Idealisme ini dapat dicermati dari "Surat dari 
Redaksi", yang berisikan keluhan sulitnya mendapatkan perce-
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takan yang netral dari berbagai kepentingan dari paham-paham 
tertentu (sosial dan politik). Majalah ini dapat terbit berkat bantu-
an Percetakan Negara BIN Magelang yang berada di bawah Ke-
mentrian Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan . 
. . · 
::t>.iu · . . 
Menan .' 
·-· 
.• · .l . .D J A· L L .l H K I B 0 E D· ..l J ..l · ..l II 
Penerbitan majalah ini dimaksudkan untuk turut serta 
membangun budaya Indonesia yang terancam oleh pengaruh 
budaya luar (modem). Pengelola memiliki orientasi untuk mema-
dukan pembangunan budaya yang tetap berada dalam jaringan 
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pembangunan budaya rohani dan jasmani yang seimbang, tidak 
mengedepankan budaya yang berdasarkan kapitalis materialistis. 
Untuk keperluan tersebut majalah ini merasa perlu memuat 
Pedoman Himpoenan Sasterawan Indonesia Jogjakarta dan dalam 
terbitan Juli/ Agustus 1946 dimuat "Peraturan Dasar Permu-
syawaratan Kaum Seni dan Peminat Kebudayaan" . 
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Sistem Penerbitan di Yogyakarta 1945-1965 
Dalam penerbitannya, majalah ini sering memuat karya-
karya dari para redaksi atau pembantu tetap yang tersebar di 
berbagai daerah. Beberapa anggota redaksi Arena yang turut 
mengisi majalah ini, antara lain, Dr. Abu Hanifah dan B. Sitompul. 
Majalah Arena tidak mempunyai rubrik yang tetap untuk pe-
muatan karya tertentu. Puisi-puisi yang dimuat, tersebar di ber-
bagai halaman dengan jumlah keseluruhannya lebih dari lima 
puisi. Di dalam daftar isi, puisi-puisi tersebut ditampilkan di 
bawah judul: "Puspa Warna Sajak" . 
. · 
1. 'ljalnl111 li:ehUedaj.1a11 • 
2. JllnluroliAm11 
;. : Hoc~11rni1 Sjnir Jan ~el!>dic 
4. Kescuian dan pcndidikon 
·5, Rcclom~ clan Po11ter 
Ci. Mcmlm11;uo11kn11 
·. 
.. Corpx profos.~i11n11ls" lerJidilr . 
'1. Sukunfolu 
8. V crsf~g islimcwa 
9. Hiu,< 
Ill. S.K-rul duri ll11r11I 
11. Krisi~ l><"rocm11l11111 
t•nc'llfJ.lt WIU'ftft _1N1dJak! 
Dalllm '"•rl'C'/11111,1, J'c-1ijal.il ra111J, Klni/1 : .11/oe, 
Da/11111 ln1d·, K..,1'ud,n A111m1r11, l'l>rMN11ba/1a,;koe,. 
. llitloepk<w, l~wd>un1r Ka.di, M1111.1.111i, 
lillu~11f bi111bu•11(. Du111111, Bal111gia • • !, . 
1'n' ISUllSlfuep c/jue.1. 
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Dalam Arena No. 2, Mei 1946 dimuat puisi "Dalam 
Berkelana" karya Tengkoe Hamidi, "Penyakit Rasa" karya 
Chaidir Gazalie (halaman 5), "Kasihmu" karya A.A. Katili , 
"Dalam Truck" karya Smt (halaman 8), "Kepada Asmara" karya 
Tasrif, "Persembahanku" karya M.I. Starto ( halaman 12), 
"Hidupku" karya Kasim Mansoer (halaman 19), "Lambang 
Kasih" karya U smar Ismail, "Menanti" karya Hoetahoeroek, 
"Hilang Bimbang" karya Wiwiek (halaman 20), "Danau" karya 
Hoetahoeroek, "Bahagia!" karya Mawar Poetih, dan "Tak 
Sanggup Jua" karya Wiwiek Hidayati (halaman 24). Sebagai 
contoh diambilkan salah satu puisi berikut ini. 
t 
KasihMoe / . 
Docloc hll/•lt I ocltadji 
TocluinkOe. K,;u Malt. pengasilt . 
Kocanggoclcltail /cc,,.ldoc, 
Ta pi a.\oc ta' mcngcrti. 
Kau hwi /ccpalaltoc 
ckngan hocmban dafnalt , 
Kau aralt a/coc A:eliling ncgcti, 
Tapi a/coc bclocm mcngcrti. 
Kaa -rtocltl a/coc 
Anggocr h/docp mc.,,ah , 
Kau •nocgtralt/ a/toe mahligai pctmft i. 
Tapi 'akoc bclocm /agi menpetti. 
I.aloe Kaa lctjoct alcne 
ihngan tJc-ti ocdji, 
Tad/am menjcmbiloc Hm/M I 
htoclang .1ocm$oemW.. 
Tocbochltoc bcr/ocmocr darah, 
Hatiltoc loelta 1Mtah. 
Tapi mcllflatUi pedih itoc. 
Knc1a1al nf,,,at· lcalihMoc 
Tochanltoc, da/am, ienl, .,..., • • 
April 'i6. A. A. Kattli. · 
Dalam truck 
[)Olam . truck 
·Hotdjan mt11tmbocs tcnda 
Motl baron11ca/i 
ka.On. ko111an dibtlakang 
mtndtn1kotr tidotr 
Oajou don Hamidi diam 
njonji I/ado kelotar lag/ 
tap/ akoc makin nrtndtngor 
njanji hatlkoc stndlrl · 
J!tnrblra ljampocr sttli/1 
/ 
/u;:otkoc tll Djakarta • 
l"ukloc maslh bcrkoc111patl, cfotloc I 
Tjlamls, Taslk, nralr/n dtkat $0dja 
• • •• ·• . • mcn.ingkacp stndja 
ma/am llbn 
McnJ[«ak p«rnama · 
ljuja m'.njqjnt .moclocl dun ma!a . 
mtndtroc truck . • . . · •• · . . so1atan tuots 
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Di dalam penerbitan edisi berikutnya, Arena No. 3, Juni 
1946, di dalam daftar isi beragam puisi yang dimunculkan tidak 
lagi bernaung di bawah label "Puspa Warna Sajak", tetapi diganti 
dengan label "Puspa Aneka Sajak". Kasus yang cukup menarik 
adalah hilangnya label tersebut dalam terbitan Arena No. 7, Okto-
ber 1946. Di dalam daftar isi bahkan tidak satu pun judul puisi 
dicantumkan, meskipun majalah tersebut memuat puisi "Bayang-
bayang" karya Hoetahoeroek, "Malam Senyap" karya Kelana 
Asmara (halaman 148). Menurunnya kuantitas pemuatan puisi 
tidak sebanding dengan pemunculan majalahArena No. 7 tersebut 
yang secara eksplisit dalam kop judul (halaman dalam) mencan-
tumkan tulisan: "Diusahakan oleh Himpunan Sasterawan Indone-
sia Yogyakarta". A tau kondisi tersebut tercipta karena banyaknya 
puisi yang dikirimkan tidak memenuhi standar seperti yang di-
inginkan oleh redaksi. Artinya, puisi-puisi yang hadir ke meja 
redaksi temanya terbatas pada persoalan cinta semata. Asumsi 
ini dikedepankan mengingat munculnya keluhan redaksi dalam 
"Berita Redaksi" (Arena No. 3, Juni 1946, halaman 74)) berikut ini. 
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Tidak adanya rubrikasi khusus untuk berbagai tulisan dapat 
membingungkan pembaca jika harus menentukan genre tulisan 
tersebut. Contoh menarik adalah kasus tulisan dengan judul 
"Kumandang Zaman" dan "Puja" karya Noer Brahimsa (Arena 
No. 3, Juni 1946, halaman 59) berikut ini. 
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Apakah karya tersebut dimasukkan dalam genre puisi jika 
di daftar isi ia tidak berada di bawah label "Puspa Aneka Puisi" 
(?-sic!). Begitu juga dengan tulisan "Cahaya" karya Soeardi 
Tasrif (halaman 69-70), dan "Astra Perdita" karya G Siagian 
(halaman 71). 
Karya sastra lain yang mendapat perhatian redaksi adalah 
cerpen. Cerita pendek dimuat dalam rubrik khusus yang diberi 
nama "Kissah". Rubrik ini mulai muncul dalam Arena No. 3, 
Juni 1946 dengan menampilkan cerpen "Aku Hidup Abadi" karya 
Tengku Hamidy (halaman 71-72); kemudian lahir cerpen 
"Pagar" karya Tengku Hamidy (Arena No. 5, Juli/Agustus 1946, 
halaman 95). 
3.1.7 Majalah Budaya 
Majalah Budaya diterbitkan oleh Bagian Kesenian J awatan 
Kebudayaan Kementerian PP 
dan K Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Jalan Mahameru 
(sekarang Faridan M. Noto) 
No. 11 Yogyakarta. Majalah 
ini terbit pertama kali pada 
tahun 1949 dan berakhir pada 
bulan Februari 1963. Sejak 
awal terbitnya, majalah ini 
tidak mencantumkan nama-
nama redaksi. Di cover dalam 
(berisi motto, daftar isi, 
keterangan mengenai gambar 
cover luar dan harga 
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langganan) hanya tertulis bahwa majalah Budaya dipimpin oleh 
Dewan Redaksi. 
Nama-nama redaktur barn muncul dalam Budaya No. 1, 
Januari 1956 dengan susunan Adianto Hardjoputro (penanggung 
jawab), Suroso (sekretaris redaksi), Kusnadi (pimpinan dewan 
redaksi) , Kirdjomulyo, Nasjah Djamin, Himodigdojo, dan 
Sumarjo, L.E. (dewan redaksi). 
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Majalah berukuran 15 X 22 senti meter ini memiliki 
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan kesenian (sastra, tari, 
karawitan, patung, lukis, dsb.) yang tersebar di berbagai tempat. 
Artinya, majalah ini tidak memiliki rubrik khusus untuk setiap 
tulisan yang ditampilkan. Rubrikasi yang ada dan muncul teratur 
adalah "Catatan Redaksi", "Berita Kebudayaan'', dan "Ruangan 
Buku". Tulisan lain berupa artikel, esai, dan karya sastra muncul 
secara tidak teratur dan tidak memiliki rubrik khusus. Hal yang 
menarik adalah meskipun karya sastra tidak dimunculkan secara 
rutin tetapi majalah Budaya memiliki redaktur khusus yang 
menangani rubrik sastra yang terdiri dari Kirdjomuljo, dan Nasjah 
Djamin. Keberadaan redaktur sastra yang terdiri dari orang-or-
ang "terkemuka" di bidang sastra menyebabkan kegiatan sastra 
mendapat perhatian yang cukup besar. Kegiatan tersebut adalah 
pementasan drama "Sayang Ada Orang Lain", dilaksanakan pada 
tanggal 5 Februari 1958. Kegiatan lainnya adalah lomba 
deklamasi pada tanggal 4 Mei 1958 dalam rangka memperingati 
penyair Amir Hamzah. Ceramah sastra pernah dilaksanakan 
dalam rangka memperingati hari Chairil Anwar. 
Rubrik "Catatan Redaksi" diletakkan di halaman depan, 
berisi keinginan, harapan, dan tanggapan redaksi terhadap suatu 
persoalan atau gagasan. Dalam majalah Budaya N omor 29 ( 1952) 
"Catatan Redaksi" berisi harapan agar kesenian dapat dihargai 
dan mendapat tempat selayaknya, baik di kalangan seniman 
sendiri atau dalam masyarakat luas. 
Persoalan yang dimuat dalam "Catatan Redaksi" tidak 
sebatas pada bi dang kesenian semata melainkan meliputi masalah 
sosial budaya, politik, dan psikologi. 
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Rubrik "Berita Kebudayaan" sudah ada sejak majalah 
ini terbit. Rubrik ini memuat berbagai berita mengenai 
pelaksanaan kegiatan kesenian. Artinya rubrik ini tidak sekadar 
memuat informasi jadwal pelaksanaan kegiatan kebudayaan/ 
kesenian yang dilakukan oleh institusi tertentu sehingga pemuatan 
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beritanya pun tidak cukup hanya satu halaman. Semula berita-
berita tersebut ditulis oleh redaksi tetapi dalam perkembangan 
berikutnya berita kebudayaan yang dimuat diambilkan dari 
berbagai surat kabar yang beredar. Berikut ini contoh rubrik 




..... t ........... ..._ 
-·--uw. M_,,,. Nj. dr. J. Olli-Blem tlan 
Buull dori Diuo """'-t.ala. ell 
Aajor Lor (Baolm Utara) 1dah di-
-- 1 - pcriut (Omen) dori - .,.m..tal• bcrillb• 
..,..._ ............ don t...,U· 
l:cnalk• ..,..ijll - ocdjumbib po1-
pot dori - loinajo. 
~ .......... --.. 
__.. ..... ..-
Am laWodf bcbcrapa wpai1u1 
pomuc1o1_...u di lloadjolmul• 
patla -• 9-2-1955 teloh - -M ..._. «PniAsi io•S bmwnl 
,.l'm1,iiaU Sall Buda;. Indonesia" 
~) )Illa bcr1udjuon teonll 
...w - pcnaocluun, berldlliat 
du ~ bders ,., .. mcmp<r· 
deal DIU1U Rfti toudajo JCalimlD1an 
ci.-Ja don lftdoncsla umumnjo. 
Orpnisasi -· Jani dipimpie 
o1cb M. 11..,....y A-M~ 1Cfdiri dori 
ICbi-sebl : ocai lari. lukis, loll{ 
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Kl>opl berlkul : 
I • ...,_. mcnjontunl (memupuk. 
t:DICCMlibara. mc:n~) tem~ 
- - .... kaenian laimjo, du mempertenalton 
wobo Jlllionol; 
2. ......... aiembanguo .......... 
-al SlunpiL 
- K- RRT di loda 
Oki taqpl LH &Id l/l 1'5S 
-pal dipduoa CHTH Jasja-
bna ldob diedabn - x.. 
-'an Jecndjlaaa T- 1.1.T • 
Tinqtot. ICbapl ludjalu dui .... 
menn Ions dWaba 41 Diob* 
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oebapj ....m dori --UT 
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janr ,,..,,uru1 Prafaor 9otallr. 
dori Uaiwnlcoo Jolnldi. hlliloD 
itl --jo 1000 .. - -
.... dori poda ....-trip .-s.-. 
djiu lama ;..., - .......... 
oleb aardjoaa.....SjomL 
2. Butu pedcau diliftio dori ... 
le Jabudl - ,_. ..... 
167 
Sistem Penerbitan Majalah/Surat Khabar 75 
Rubrik "Ruangan Buku" merupakan rubrik yang keber-
adaannya tidak tetap; artinya bisa muncul dan bisa tidak sama 
sekali. Penempatan rubrik ini di bagian belakang setidaknya 
mengisyaratkan bahwa rubrik ini bukan merupakan rubrik 
unggulan yang perlu dikedepankan. Rubrik ini memuat informasi 
mengenai penerbitan buku, nama pengarang, dan sedikit infor-
masi mengenai buku tersebut. Rubrik ini terakhir muncul dalam 
Budaya, No. 29, tahun 1952. 
Karya sastra yang dimuat dalam majalah Budaya antara 
lain "Ulang Tahun" (puisi, karya Motinggo Boesje, No. 8, Maret 
1958), "Suara-suara Mati" (drama, karya Sunoto Timur, No. 5-
6, Mei- Juni 1958), "Setumpuk Kekalahan" (cerpen, karya 
Ananta Pinola, No. 8-9, Agustus-September 1958), "Bulan 
Siang" (puisi, karya Trisno Sumardjo, No. 1-2, Januari-
Februari 1961), "Kami Selalu Bertemu di Kota" (puisi, karya 
Sapardi Djoko Damono, No. 6-8, Juni-Agustus 1961), dan 
"Iblis" (drama, karya Mohammad Diponegoro, No. 1-2, 
Januari-Februari 1963). 
3.1.8 Mimgguan Pelopor 
Mingguan Pelopor merupakan embrio lahirnya apa yang 
kemudian dikenal masyarakat dengan Mingguan Pelopor Yogya. 
Sejak tahun 1969, oleh Umbu Landu Paranggi bersama Ragil 
Suwarno Pragolapati, Teguh Ranusastra, Ipan Sugiyanto Sugito, 
Soeparno S. Adhy, Iman Budhi Santoso, dan Mugiyono Gito 
Warsono, markas mingguan tersebut dijadikan tempat berdirinya 
Persada Studi Klub (PSK) yang memegang perananan penting 
bagi perkembangan dunia kesastraan di Yogyakarta. 
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TAHUN ll No. 2. Paatiitz 
Aliran Asing di Dj. Timt 
Keteraapa ltu lwaucl!..n 1.W. 
clloaagbl oleh Ruldea & 
Sucliro. Kotaol• UclU acla allr 
-· Ja"9 liaiclak ..-obo 
*S&r• ell Djawa Timur oe 
J&Df cl•n,.a.~ oleh Meat 
WUlcl Haajla tcnebui. ' 
JCii. oeacliri dclak!.h .... s•ta- ~-
1iu1 hn>ar, -aakali diuatara dua uJ' 
.._ .. , ... lta jaag ........ T•Pl -, 
jHg ~<""9• babwa munekln ke-
let&agaa Ralcleo S1uliro flu ..U-
Llla cllclaoarba atu peajab)u~ 
•l• onclltt. cljadl bubolab bet'!"'""'~ 
, :. claoarkan~ laiporan2 1iclak ~ "":ai 
Jang !>dum dapat dlpasUk•a ke-
· baaarannfa. 
Di Dj.wa Timur mcmaag b.-
•JU 1udjacli kuldllhan2. Tapl 
llU a.Wah m.....,..kaa kU11&Uh•n2 
M ENURUT •po I• !Uul, ke9i&W12 p 
t1lr. di Ojaw• Timur I 
•pit lld>at. A.k .... ,, 
ke9i&tH2 ttu ....SU ell 
11-sl membaUjabe, 
•l• ·1lbp jug luul .. 
bnJa membeut.-.r 
aa ltu. Jug terpenling 
tjlld pokok-mbu, I 
blib2 fHO ten&Uma, jt 
bulba "eal•tu2 fan1 
memb.lluijllbn llU. 
Scb.i. muagkln oe 
tan2 ltu •clabb dltiml 
kacl..., mujar•bt 
tJaag, oleb kealilltin• 
clerita, okh behaa fJ 
bua.mb.lh-tomb.lla .. 
clflb ditamball deag• 
,..n.12 il'emerin!U jaz 
memabl itaemp11ta1 
p11rt•IDJ• d.a:lvk .W.1 
•, !&Un 11atult melcbatE 
cknoan c11...,, Jana se 
cljap cl•pat cliaa9g.., 
.P.cla Ii· 7. Nopec 
cl•d ulalo .. ID ,..ml 
ell Situbonclo tclalo clu 
tu surat cclaraa kepaC 
nja (no. lS/M/SO) dh 
Lewat mingguan tersebut, Umbu rnernbuka rubrik sastra 
dan budaya dalarn dua klasifik:asi, yaitu "Persada" dan "Sabana". 
Para penulis pemula digodok: dalarn tataran "Persada" sarnpai 
ak:hirnya mereka mampu menembus tataran "Sabana". Para 
penyair kelas "Sabana" lazimnya dapat disejajarkan dengan para 
penyair yang menulis di majalah Horison dan Basis. Mingguan 
Sistem Penerbitan Majalah/Surat Khabar 77 
Pelopor Yogya sempat mengadakan lomba cipta puisi Chairil 
Anwar se-Jawa Tengah dan Daerah lstimewa Yogyakarta dengan 
pemenangnya Ragil Suwarno Pragolapati (menulis puisi puisi 
imajis konvensional). Posisi kepenyairannya di Yogyakarta 
semakin tidak tergoyahkan ketika Ragil diwisuda sebagai penyair 
oleh Umbu Landu Paranggi melalui tradisi Persada Studi Klub 
pada bulan Desember 1969 dengan memajang puisi puisi Ragil 
di kolom "Sabana" Pelopor Yogya. 
Mingguan Pelopor merupakan mingguan politik populer 
yang lahir pada tahun 1950 berawal dari omong-omong beberapa 
orang yang berminat dalam dunia pers. Pada waktu itu majalah 
yang terbit di Yogya mengalami kesulitan dikarenakan sulitnya 
mendapatkan kertas dan mahalnya harga kertas. Meskipun 
demikian lahir kesepakatan untuk tetap menerbitkan majalah 
politik dengan dua tujuan pokok: 
1. Menjadi juru bahasa rakyat dan selalu bersikap korektif dan 
konstruktif terhadap pemerintah. 
2. Memberikan bimbingan dan penerangan sesuai dengan cita-
cita nasional dalam perjuangan menu ju negara kesatuan yang 
berdaulat dan sejahtera (berbahagia). 
Susunan redaksi disepakati sebagai berikut: Annast 
(Pimpinan Umum), M .0 . Palapah, Sutedjo. dan Sutomo 
(Redaksi), dibantu cerdik pandai dari seluruh Indonesia dan 
Malaya (Malaysia). Di awal penerbitannya, bantuan berupa 
nasihat maupun tulisan didapatkan dari Mr. Sudarisman 
Purwokusumo, Mangunsarkoro, S. Achmad Sumadi , S. 
Brodjonegoro, dsb. Berkat kerja keras orang-orang itulah lahir 
majalah Pelopor pada tanggal 22 Januari 1950 ditandai dengan 
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hadirnya nomor perkenalan. Hal yang perlu dicatat adalah bahwa 
kelahiran Pelopor tidak didukung dengan modal yang kuat, 
keberadaannya lebih didorong oleh kesamaan cita-cita dan 
kemuan bekerja keras untuk menerbitkan mingguan tersebut. 
Kesulitan utama dalam upaya penerbitan Pelopor me-
nyangkut pengadaan kertas. Setiap pembelian kertas harus me-
ngantongi surat izin (toewijzing) yang tidak mudah diperoleh 
(dikeluarkan oleh Kementerian Penerangan). Meskipun di perda-
gangan bebas kertas cukup tersedia tetapi dijual dengan harga 
mahal. Kerja keras redaksi dalarn mengupayakan kertas mem-
buahkan hasil ketika Kementerian Penerangan memberikan 
toewijzing kepadaPelopor. Kendala berikutnya berkenaan dengan 
penggantian Pimpinan Umum (Annast) pada bulan Maret 1950 
karena harus ke Sumatera. Annast digantikan oleh M.O. Palapah 
dan kemudian diserahkan kepada Sutomo karena Palapah duduk 
dalarn pimpinan redaksi mingguan bahasa Jawa Surjo Tjondro. 
Kesulitarn yang paling memukul adalah terjadinya kesulitan ke-
uangan dengan diberlakukannya pengguntingan uang (dikenal 
dengan peristiwa "gunting Sjafruddin"). Peristiwa terakhir itu 
mengakibatkan redaktur mengambil keputusan untuk mengada-
kan reorganisasi dan konsosilidasi ke dalam. Pimpinan Umum 
dipegang oleh M.O. Palapah (sebelum clash menjabat Pemimpin 
Umum tengah bulanan Negara Kesatuan dan Wakil Pemimpin 
Redaksi mingguan Mimbar Buruh) dan Redaksi terdiri dari Moh. 
Isnaeni (Tanah Air), Sutedjo dan diperkuat oleh Trisno 
Djojosuwarno.; sedangkan Annast ditunjuk sebagai pembantu 
Pelopor di Jakarta. Kemudian diterbitkan brosur-brosur (bro-
chures) yang berkaitan dengan himbauan kepada pembaca/ 
pelanggan untuk memberikan bantuan secara nyata. 
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Untulc memperkuat kedudukannya maka majalah yang ber-
alamat di Jalan Malioboro 85 ini mulai tanggal 22 November 
1950 pengelolaannya berada di bawah Yayasan dengan akte 
notaris R.M Wiranto, Yogyakarta, tertanggal 22 November 1950. 
Dengan demikian, nama penerbit adalah Jajasan Penerbit Pelopor. 
Misi dan visi Jajasan ini adalah: 
1. Menyiarkan cita-cita marhaenisme 
2. Mempertinggi pengetahuan dan kecerdasan rakyat dalam 
segala macam cabang ilmu pengetahuan. 
Sebagai majalah politik, isi majalah inipun tidak terlepas 
dari berbagai persoalan politik yang terjadi di Indonesia. Dalam 
rubrik "Komentar dalam Negeri", misalnya, dimuat tulisan 
mengenai "Partai-partai Harus Disipliner: Siasat Perjuangan 
dalam Parlemen" (Annast, Pelopor, No. 1Th II, 22Januari 1951). 
Partai - partai hams disip~o 
Oldi : ANNl\ST. 
Siasat perdjoangan dalam Parlemen 
Malam Kcmis jl.. scbogai 1elah 
dikctahuf. parJemrn tclah meno-
lak mosj Kusnan cs dcngan 66 
lawan 63 su:ar.a. Da1am moil Ku.s-
nan itu d ikandung tuntutan un--
tu k membubarkan unJ 11'.donuia -
Belanda, scrta me.nindj.ou kcmbaU 
80 
pcrtl .PNI ado djuga jaog hanu 
kita 1Jata1kan. Dalam pudjoa· 
ngan ,parlcmr:nte.r adalab soaJ ml!:· 
ncnlukan djumlab naro utu lak· 
• Ilk Jang nampaknja kt1Jll dan 
cntcng, ietapl di.a nalah pula kun-
ljl dari segala kcpulusao. Mel•· 
1-ikan soaJ Jnl becarti Ntu kcka ... 
lahan Jang harus dJhadapl. Drluar 
ocgcri, scpctd dj Eropah .soa12 lni 
adaJab d ipcrbatikan ungat. Oji .. 
ka waktu stemming tiba . bhu:anja 
walaupun scorang anggota sakit, 
dcngan suuh pojah. ia "a!M.n di· 
ang ku t kcgulong parlemcn. T e· 
tapi tidak dcuiik.ian rupanja ke--
glatan part•i2 d i Indonesia . 
H ingga waktu m11lam ,pcnjctcman 
mosi Kusnan ltu. scbetulnja partal 
opposisf mesih mcmpunj 
mungkinnn untuk mcnang. 
anggoto2n.ja jang kita pi 
indisiplinafr mmgcnal •k 
wodfibannja. •Mt.reka ~ 
mcmandang cntcng sadja s 
mungutan suara itu. pa 
nk1ar sudah mcngic.hlAski 
tticz untult -hidup Rdikit 
.scba«ai wak11 mcrcka da!a 
Jt:ncn. Kalau hal Krupa i 
sib ~le.an d iulang la.g l. I 
pir:.ai2 jang bulagak mat 
opposisi itu mc_ncndang 
anggota2r. ja ja ng tidak me 
d1sipUn ilu kcluar dad fr• 
~bab toch (jdak ada lac 
untuk opposisi! ln i nkcd 
Iatan. tc tapi pulu diperha 
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3.2 Sistem Pengarang 
Pengarang merupakan komponen yang sangat penting 
dalam penciptaan karya sastra karena tan pa kehadiran pengarang 
(sastrawan/penyair), tidak mungkin akan lahir karya sastra. Perlu 
juga diingat apa yang pemah dilontarkan Damono (1999:235) 
bahwa pendekatan dalam ilmu sastra dapat memusatkan perhatian 
pada pengarang. Pilihan ini didasarkan alasan bahwa pengarang 
merupakan sumber pesan dalam karya sastra. Beberapa jenis pen-
dekatan (baik historis, sosiologis, maupun psikologis) menekan-
kan betapa pentingnya pengarang. Pengarang sebagai individu 
dan kelompok dapat dipelajari asal-usul, pendidikan, ideologi, 
dan agamanya. 
Dari sejumlah penerbitan yang memuat karya sastra 
(cerpen) dapat diindentifikasi keadaan pengarang cerpen di 
Yogyakarta. Pertama, adalah pengarang yang kurang atau tidak 
produktif dan karya-karya mereka hanya dimuat dalam media 
massa yang terbit di Yogyakarta. Kedua, pengarang yang cukup 
produktif sehingga jumlah karya mereka lebih dari satu, dan atau 
karya mereka tidak hanya dimuat oleh media massa yang terbit 
di Yogyakarta. Pengarang kelompok pertama, antara lain A.K. 
Hadi ("HampaPergi . .. ", MingguPagi, No. 14, 2Juli 1950),Agus 
Sujudi ("Majoor Sunarto Kembali", Minggu Pagi, No. 17, 2 Juli 
1950), Yuddha("DuaJalan", GadjahMada, No. 3, 1951), Subekti 
("Kemenangan", Minggu Pagi, No. 15, 9 Juli 1950), Kiana 
Djarwa ("Layar Terkembang", Minggu Pagi, No. 19, 6 Agustus 
1950), Harjono, S.H. ("Menguji Hati", Gadjah Mada, No. 12, 
Maret 1951 ), Djon ("Tinah dan Satu Senar Bio la", Medan Sastra, 
No. 3, Juni 1953), Susantoo ("Rampa'', Seriosa, No. 6, Agustus 
1954), Supomo, S.H. ("Senja Terakhir", Gadjah Mada, No. 4, 
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Juli 1954), Marusman ("Pawai Awan", Media, No.1, Agustus 
1955), Sri Hutomo Kusumo ("Condromowo", Minggu Pagi, No. 
29, 16 Oktober 1955), Bram Madylao ("Bara di Kedinginan", 
Media, No. 1, Agustus 1956), NN Rose Fereijn ("Lapangan 
Hidup", Media, No. 3, Oktober 1956), Fazil Djamsari ("Dahaga", 
Media, No. 5, Desember 1956), dan M. Sunjoto ("Bersuluh di 
Hati Perempuan", Gema Islam, No. 61 , 1 November 1964). 
Barisan pengarang yang ada di kelompok kedua, antara lain 
Mutijar ("Akim Pel or", Gadjah Mada , No. 4, Juli 1950), Srimaya 
("Tumbu Dapat Tutup", Minggu Pagi, No. 25, 17 September 
1950), Sudjoko Pr. ("Penghuni Ruang L 10", Seriosa, No. 4, Juni 
1954), S. Rasdan (' 'Terpecah-pecah", Seriosa, No. 1, Maret 1954), 
Pong Waluya ("Bukan lntermezo", Minggu Pagi, No. 30, 23 
Oktober 1955), Herman Pratikto ("Pulang ke Sorga", Minggu 
Pagi, No. 35, 27 November 1955), W.S. Rendra ("Hantu-hantu 
yang Malang", Minggu Pagi, No. 51, 18 Maret 1956), Iman 
Soetrisno ("Andaikata ... ", Minggu Pagi, No. 44, 29 Januari 
1956), Alwan Tafsiri ("Pada Satu Sore", Media, No. 7, Februari 
1957), Rustandi Kartakusuma ("Pesan Nafas-nafas Terakhir", 
MingguPagi, No. 33, 13November1960), S. Tjahjaningsih Taher 
("Prambanan", Minggu Pagi, No. 34, 20November1960), Djamil 
Suherman ("Penggali Kubur", Minggu Pagi, No. 45, 29 Januari 
1961), A. Bastari Asnin ("Tanah Merah", Minggu Pagi, No. 47, 
19 Februari 1961), Nasjah Djamin ("Pertemuan", Minggu Pagi, 
No. 51 , 19 Maret 1961 ), S.N. Ratmana ("Dimulai dengan 
Kesulitan", Gema Islam, No. 19-20, 15Nopember1962), H.G 
Sudarmin (" Ia Datang Tengah Malam", Minggu Pagi, No. 37, 9 
Desember 1962), Djakaria N.E. ("Cerita di Bawah Bulan", 
Minggu Pagi, No. 39, 23 Desember 1962), Siti Nurjanah Sastro 
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Subagio ("Dia Berjalan Sendirian", Minggu Pagi, No. 42, 14 
Januari 1962), Hardjana H.P. ("Kemarau Panjang di Tegal 
Sambi", Minggu Pagi, No. 44, 28 Januari 1962), St. Iesmaniasita 
("Antara Bermacam Warna", Minggu Pagi, No. 15, 8 Juli 1962), 
Sju'bahAsa ("Hari Perkawinan Kami", Minggu Pagi, No. 41, 6 
Januari 1963), HadjidHamzah ("Maling", No. 49, 3Maret1963), 
Adjib Hamzah ("Malang", Minggu Pagi, No. 42, 13 Januari 
1963), R.G Warsita ("Penghuni yang Baru", Minggu Pagi, No. 
45, 3 Februari 1963), SyamsulArifin S.H. ("Hati yang Lembut", 
Minggu Pagi, No, 50, 10 Maret 1963 ), Susilomurti ("Type Ideal", 
Minggu Pagi, No. 51, 17 Maret 1963), Tjahjanto ("Ia yang 
Tersisihkan", Minggu Pagi, No. 52, 24 Maret 1963), Jussac MR 
("Pertemuan di Darwin", Minggu Pagi, No. 9, 31 Mei 1964), 
dan Th. Sri Rahayu Prihatmi ("Lelaki Itu'', Minggu Pagi, No. 
25, 20 September 1964 ). Beberapa pengarang tersebut di samping 
memiliki karya sastra (cerpen) lebih dari dua buah, karya-karya 
mereka pun dimuat di dalam media massa yang diterbitkan di 
luar Yogya. Cerpen "Nyidam" (Hardjana H.P.) dimuat dalam 
majalah TanahAir, No. 3, Februari 1961 (Jakarta), "Di Kereta Ia 
Saya Temui" (Kirdjomulyo) dimuat dalam Tanah Air, No. 9 
(Jakarta, 1961), "Pengantar Surat" (Motinggo Boesje) dimuat 
dalam majalah Sastra, No. 4, Oktober 1961 (Jakarta), "Nenenda" 
(A. Bastari Asnin) dimuat dalam majalah Sastra, No, 4, Oktober 
1961 (Jakarta), "Wasja, Ah, Wasja" (W.S. Rendra) dimuat dalam 
majalah Kisah, No. 5, September 1961 (Jakarta), "Aku Prates" 
(B. Soelarto) dimuat majalah Cerpen, No. 4, Desember 1966 
(Jakarta), dan "Kenangan Seorang Perempuan" (Satyagraha 
Hoerip) dimuat dalam Tanah Air, No. 13 (Jakarta). 
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Beberapa penulis cerpen yang telah disebutkan di atas 
temyata memiliki kegiatan penunjang yang mendukung kegiatan 
bersastra; mereka tidak hanya sekadar bisa menulis cerpen, akan 
tetapi mampu menulis esai sastra dan bahkan menerjemahkan 
karya orang lain. Rachmadi PS menulis esai "Romantik di 
Jerman" (Seriosa, No. 6, Agustus 1954) yang berisi uraian sepin-
tas kelahiran zaman romantik di Jerman yang diprakarsai oleh 
pengarang Friederich Schlegel, Ludwig Tieck, dan Jean Paul 
Friedrich Richter. Sedangkan S. Rasdan menyingkat cerpen "The 
Last Leaf' karya 0 Henry menjadi "Kisah Selembar Daun" yang 
dimuat dalam majalah Seriosa, No. 7 /8, September/Oktober 1954. 
Pengarang lain, Supomo, S.H. selain menulis cerpen "Senja 
Terakhir" (Gadjah Mada, No. 4, Juli 1954) juga menulis cerpen 
"J aminan" ( Gadjah Mada, No. 6, September 1954) yang merupa-
kan karya terjemahan dari salah satu cerpen karya W.B. Max-
well. Sementara itu, penulis Djon di samping menulis cerpen 
juga mampu menulis naskah drama radio "Di Simpang Jalan" 
yang dimuat dalam majalah Medan Sastra, No. 4, Juli 1953. 
Dari segi kualitas, beberapa pengarang cerpen yang ber-
proses kreatif di Yogyakarta menunjukkan kelebihan sebagai 
sosok pengarang yang harus diperhitungkan. Beberapa dari 
mereka mendapatkan hadiah sastra dari majalah Sastra (Jakarta) 
yang dipimpin oleh H.B . Jassin. Majalah Sastra merupakan 
majalah bulanan yang ingin memberikan sumbangan kepada 
perkembangan cerita pendek Indonesia dan mancanegara. Pada 
tahun 1961 redaksi majalah Sastra memberikan "Hadiah Sastra 
1961" kepada enam orang cerpenis Indonesia, antara lain: Hadiah 
I diberikan kepada A. Bastari Asnin buat cerpennya "Di Tengah 
Padang" (Sastra, No. 2, Juni 1961). Cerpen ini dipandang 
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memiliki kelebihan karena memiliki teknik bercerita yang penuh 
dengan ketegangan kerahasiaan dan diperkuat oleh keajaiban 
nasib serta perjalanan hidup tokoh-tokohnya. Hadiah ill diberikan 
kepada B. Soelarto atas cerpennya yang mengandung kritik jujur 
dan berani serta konstruktif terhadap kepincangan-kepincangan 
dalam penyelewengan dalam masyarakat. Penghargaan tersebut 
diberikan untuk cerpennya "Rapat Perdamaian" (Sastra, No. 6, 
Oktober 1961). Di samping dua pengarang di atas, Satyagraha 
Hoerip memperoleh hadiah hiburan atas cerpennya "Seorang 
Buruan" (Sastra, No. 3, Juli 1961) yang bercerita mengenai 
pengorbanan dan penderitaan pejuang dalam melawan penjajah. 
Pemerolehan hadiah sastra di atas tentunya menggam-
barkan bagaimana kesungguhan pengarang cerpen yang berproses 
kreatif di Yogyakarta dalam menciptakan cerpen. Dari segi cara 
pengungkapan dan pemilihan persoalan, mereka memperhitung-
kan dengan seksama sehingga mereka la yak mendapatkan hadiah 
sastra dari sebuah majalah yang dikelola oleh H.B. Jassin yang 
dikenal sebagai Paus Sastra Indonesia. 
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BAB IV 
PENUTUP 
egiatan bersastra di Yogyakarta lebih baik dibandingkan 
engan kota-kota lain karena produktifnya kota 
Yogyakarta melahirkan seniman. Kondisi ini tercipta 
karena iklim pergaulan seniman atau kepengarangan yang 
kondusif, kompetitif, dan kental di kalangan para perninat dan 
pekerja seni di Yogyakarta. Selebihnya, kota Yogyakarta memang 
menyediakan lahan subur yang relatif lebih istimewa dibanding-
kan dengan beberapa kota lain; hal ini tentu saja tidak dapat 
dilepaskan dari faktor sosial historis yang melatarbelakangi ber-
dirinya kota Yogyakarta. Hadimya beberapa media massa lokal 
Yogyakarta, seperti majalah Pusara, Gadjah Mada, Medan 
Sastra, Seriosa, Suara Muhammadiyah, Minggu Pagi, Arena, 
dan beberapa lainnya telah menyuburkan kehidupan sastra di 
Yogyakarta. 
Beberapa media tersebut memberi dukungan yang maksi-
mal terhadap perkembangan sastra di Yogyakarta dengan mem-
berikan ruang khusus untuk memuat karya sastra maupun esai 
sastra dari pembaca maupun sastrawan Yogyakarta. Pengelolaan 
yang memadai dan sunguh-sungguh membuat beberapa media 
tersebut cukup eksis dan bertahan terbit sampai beberapa waktu. 
Terbitnya majalah yang khusus menangani masalah budaya dan 
sastra, misalnya majalah Budaya, Medan Sastra, Seriosa, dan 
Arena kian menyuburkan pertumbuhan karya sastra di 
Yogyakarta. Banyak nama-nama cerpenis yang muncul, antara 
lain Bastari Asnin, Hardjana HP, Sjamsul Arifin, SH., Pong 
Waluja, Adjib Hamzah, Alwan Tafsiri, Bram Madylao, Djakaria 
N.E., Hadjid Hamzah, Djon, Herman Pratikto, Iman Soetrisno, 
Jussac MR, Kirdjomulyo, Motinggo Boesje, Mutijar, Marusman, 
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